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Oleh 

 

 

RENI FEBRIYENTI  

 

 

 

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk mendeskripsikan 

kevalidan dan efektivitas pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis 

model pembelajaran SAVI dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang 

mengacu pada teori Borg and Gall. Populasi penelitian ini adalah peserta 

didik kelas V Sekolah Dasar di Kecamatan Metro Timur dan sampel 

ditentukan secara purposive sampling sebanyak 40 peserta didik terbagi 

pada kelas eksperimen dan kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui 

lembar observasi, angket, dan soal tes. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji n-Gain untuk mengetahui efektivitasnya. Hasil validasi lembar 

kerja peserta didik berbasis SAVI dilakukan oleh ahli materi, media, dan 

bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk pengembangan lembar 

kerja peserta didik berbasis SAVI yang dihasilkan valid dan efektif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran peserta didik kelas V. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan berpikir kritis peserta didik setelah 

menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis SAVI. 

Keyword: lembar kerja, berpikir kritis, SAVI 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEETS BASED ON SOMATIC, 

AUDIO, VISUAL, AND INTELLECTUAL TO IMPROVE ABILITY 

CRITICAL THINKING STUDENTS CLASS V SUBTEMA 

ENVIRONMENTAL CONSERVATION  

 

By 

 

 

RENI FEBRIYENTI  

 

 

The purpose of this research and development is to describe the validity and 

effectiveness of developing student worksheets based on the SAVI learning model 

in improving students' critical thinking skills. This type of research is research and 

development that refers to the theory of Borg and Gall. The population of this 

study was the fifth grade elementary school students in East Metro District and 

the sample was determined by purposive sampling as many as 40 students divided 

into experimental and control classes. Data was collected through observation 

sheets, questionnaires, and test questions. The data analysis technique used is the 

n-Gain test to determine its effectiveness. The results of the validation of the 

SAVI-based student worksheets were carried out by material, media, and 

language experts. The results showed that the SAVI-based student worksheet 

development product was valid and effective for use in the learning process of 

fifth grade students. This was evidenced by the improvement in students' critical 

thinking after using the SAVI-based student worksheet. 

 

Keyword: worksheets, critical thinking, SAVI. 
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I. PENDAHULUAN 

  

  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Menghadapi era revolusi industri 4.0 dunia pendidikan dituntut untuk bisa 

beradaptasi dengan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai kepribadian dan 

budaya bangsa. Pendidikan memiliki peranan penting dalam pembentukan 

dan pengembangan kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi 

kemajuan zaman. Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur tingkat 

kemajuan suatu bangsa. Selain itu, pendidikan juga merupakan unsur 

penting dalam meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup 

manusia. Pendidikan adalah suatu proses penanaman budaya, norma serta 

nilai-nilai moral dalam masyarakat kepada seorang individu atau kelompok 

yang mencakup pengetahuan, perilaku, dan sosial budaya. Proses 

penanaman ini berjalan secara bertahap dan kontinu selama manusia itu 

hidup. Pendidikan bertujuan agar kelak orang yang menerima pendidikan 

tersebut dapat beradaptasi dengan lingkungan masyarakat dan bermanfaat 

bagi orang di sekitarnya. Pendidikan di Indonesia perlu mempersiapkan diri 

memasuki revolusi 4.0 ini dengan melakukan beberapa perubahan dalam 

menerapkan model pembelajaran di sekolah. Pembelajaran abad 21 harus 

mampu mendongkrak kesejahteraan masyarakat dan mampu menciptakan 

generasi penerus bangsa yang cerdas, tangguh, berkarakter, dan mampu 

bersaing serta menjawab tantangan era globalisasi. Pertama yang 

fundamental adalah merubah sifat dan pola pikir peserta didik, kedua bisa 

mengasah dan mengembangkan bakat anak, dan yang ketiga lembaga 

pendidikan harus mampu mengubah model belajar disesuaikan dengan 
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kebutuhan zaman. Pendidikan di Indonesia bukan lagi hanya berbicara pada 

masalah klasik yaitu pemerataan dan pemenuhan akses, sarana-prasarana, 

tetapi juga berbicara mutu lulusan yang mampu bersaing dengan tuntutan 

perkembangan. 

 

Pembelajaran pada abad ke-21 menuntut peserta didik untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik mendapatkan 

pengalaman yang dapat melatih dan mengembangkan kemampuan 

berpikirnya. Pendidikan harus menciptakan sumber daya manusia yang 

kritis dan adaptif terhadap perubahan dan kemajuan yang terjadi serta 

mampu mengatasi permasalahan yang terjadi seiring dengan perkembangan. 

Peserta didik dilatih untuk menghadapi berbagai persoalan dengan 

melibatkan wawasan, kreativitas, pola pikir dalam memecahkan masalah, 

maupun komunikasi dan kerjasama antar peserta didik. Beragamnya 

permasalahan yang timbul mengharuskan peserta didik untuk lebih 

memaksimalkan kompetensi dan daya pikirnya untuk menghadapi tantangan 

abad 21 serta bersaing pada eral global. Kemampuan yang harus dimiliki 

peserta didik pada abad 21 adalah collaboration (kemampuan bekerja sama 

dengan baik), communication (kemampuan berkomunikasi), creativity 

(kreatifitas), dan critical thinking (berpikir kritis). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Iskandar (2016), menyatakan bahwa: 

“This research was motivated by the lack of critical thinking skills of 

fourth grade students. On this basis, it is necessary to make good 

improvements by applying the SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectual) model, with the aim of knowing the improvement of students' 

critical thinking skills. From these results it can be concluded that 

applying the SAVI learning model with social problems in the local 

environment can improve students' critical thinking skills.” 

 

Berpikir kritis berkaitan dengan asumsi bahwa berpikir merupakan potensi 

yang ada pada manusia yang perlu dikembangkan untuk kemampuan yang 

optimal. Hasil penelitian Adistyaningrum (2020), menyatakan bahwa: 

“The result of the research reveals that the SAVI approach with 

macroflash is considered effective in increasing the critical thinking 

ability of the 2nd grade students of SMA Negeri 1 Depok Sleman in 

excretion system subject.” 
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Penelitian Fitriyani et al (2020) menemukan bahwa kemampuan berpikir 

kritis peserta didik masih dalam kategori kurang baik. Hal ini salah satunya 

dikarenakan jarangnya pembelajaran di kelas yang melatih peserta didik 

untuk berpikir kritis.  Kemampuan berpikir kritis (critical thinking) 

diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga hal ini perlu 

ditanamkan dalam pembelajaran. Proses pembelajaran di sekolah, guru 

hanya menekankan pada materi semata, sehingga kemampuan berpikir 

peserta didik tergolong rendah. Pembelajaran masih terpaku pada 

pencapaian tujuan pembelajaran pada tingkat memahami dan menerapkan. 

Sehingga proses pembelajaran tidak mampu mengembangkan keterampilan 

yang dimiliki peserta didik. Kemampuan berpikir kritis diperlukan dalam 

mencari alternatif solusi pemecahan masalah, dan berpikir kritis merupakan 

kemampuan dasar yang menjadi faktor penentu dalam pemecahan masalah 

(Thompson, 2011). Sebaliknya proses untuk menyelesaikan suatu masalah 

juga dapat melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pernyataan ini 

pula yang mendorong peneliti untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis. 

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila sebagian besar 

peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses dua 

arah antara guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, upaya guru dalam mengembangkan 

keaktifan belajar peserta didik sangatlah penting, sebab keaktifan belajar 

peserta didik menjadi penentu bagi keberhasilan pembelajaran yang 

dilaksanakan. Seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar tidak hanya 

dituntut untuk memiliki kemampuan dalam pengalaman teoretis tapi juga 

harus memiliki kemampuan praktis. Kedua hal ini sangat penting karena 

seorang guru dalam pembelajaran bukanlah sekedar menyampaikan materi 

semata tetapi juga harus berupaya agar mata pelajaran yang sedang 

disampaikan menjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan 

mudah dipahami bagi peserta didik. Apabila guru tidak dapat 

menyampaikan materi dengan tepat dan menarik, dapat menimbulkan 
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kesulitan belajar bagi peserta didik, sehingga mengalami ketidaktuntasan 

dalam belajarnya. Kualitas dan keberhasilan pembelajaran juga sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan dan ketetapan guru dalam memilih dan 

menggunakan model pembelajaran. 

 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari upaya pendidik dalam 

mengembangkan model pembelajaran. Model pembelajaran memberikan 

arahan bagi pendidik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Seorang 

pendidik harus berperan sebagai fasilitator yang membantu agar proses 

belajar peserta didik berjalan dengan baik. Pendidik seyogyanya dapat 

menyediakan pengalaman-pengalaman belajar yang memungkinkan peserta 

didik bertanggung jawab dalam memperoleh hasil belajarnya. Pendidik 

harus pintar mencari cara agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri. Dari sekian banyak 

model pembelajaran yang dapat digunakan, model pembelajaran SAVI 

(Somatik, Audio, Visual, dan Intelektual) dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran tematik. 

 

Model pembelajaran SAVI diperkenalkan pertama kali oleh Dave Meier. 

Model SAVI ini adalah model pembelajaran yang menekankan bahwa 

peserta didik harus memanfaatkan indra sebanyak mungkin dan membuat 

seluruh tubuh atau pikiran terlibat dalam proses pembelajaran. Mahendra 

(2020) menyatakan bahwa manusia memiliki empat dimensi yakni: tubuh 

(somatik), pendengaran (audio), penglihatan (visual), dan pemikiran 

(intelektual). Model pembelajaran ini bermaksud untuk meningkatkan 

aktivitas positif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Merinda (2019), menyatakan bahwa: 

“Some conclusions can be presented as follows. First, every early stage 

students are always given positive suggestions through useful statements 

through the words of the teacher, arousing student interest through 

physical movements. Second, core activities are carried out using the 

student center method where the teacher helps teach or find new material 

in an interesting, relevant and fun way and engages the students' senses 
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so that they can adapt to various student learning styles. Third, students 

are directed to integrate the knowledge or information obtained.” 

 

Hasil penelitian Samosir (2017), menyatakan bahwa:  

“Based on the research result we can take some conclusions such as (1) 

there is an influence between SAVI approach with students learning 

results in social studies for grade IV students of Elementary School 

Medan Denai. This can be seen from students learning results taught 

with SAVI approach are better than students learning results taught with 

conventional approach; (2) there is a motivation influence from students 

learning results in Social Studies for grade IV students of Elementary 

School Medan Denai. This can be seen from students learning results 

that have high motivation are better than students learning results that 

have low motivation...” 

 

Mengatasi permasalahan tersebut, pembelajaran tematik benar-benar 

memerlukan model pembelajaran yang dapat memecahkan masalah dan isu-

isu yang terjadi di lingkungan sekitar, keadaan ini menuntut pendidik untuk 

mengubah proses belajar yang pasif keproses belajar aktif, kritis, dan 

bermakna bagi peserta didik maupun lingkungan masyarakat di sekitarnya. 

Maka diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengubah keadaan tersebut, salah satunya ialah dengan mengembangakan 

sumber belajar. Sumber belajar yang dapat dikembangkan berupa lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis somatik, audio, visual, dan intelektual 

(SAVI), yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran bermakna bagi 

peserta didik. 

 

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 04-05 Agustus 

2020 di SD/ MI Gugus Kartini Kecamatan Metro Timur yang terdiri dari 

SDN 4 Metro Timur, SDN 5 Metro Timur, dan SDIT Wahdatul Ummah 

Metro Timur diperoleh hasil sebagai berikut.   
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Tabel 1. Analisis Kebutuhan Pendidik Kelas 5 SD/ MI pada Gugus 

Kartini Kecamatan Metro Timur Tahun Pelajaran 2020/ 2021 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Model pembelajaran yang diterapkan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik 

7 0 

2. Menerapkan model pembelajaran lain dalam 

kegiatan belajar-mengajar 

7 0 

3. Mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran? 

5 2 

4. Mengetahui model pembelajaran Somatik, 

Audio, Visual, dan Intelektual (SAVI) 

1 6 

5. Menerapkan model Somatik, Audio, Visual, 

dan Intelektual (SAVI) dalam proses 

pembelajaran 

0 7 

6. Menggunakan buku tema yang sudah ada 7 0 

7. Menggunakan sumber belajar lain selain 

buku tema  

2 5 

8. Sumber belajar yang digunakan cukup 

membantu dalam proses pembelajaran 

2 5 

9. Sumber belajar digunakan peserta didik 

untuk memahami materi pembelajaran 

7 0 

10. Menerapkan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik 

1 6 

11. Peserta didik memiliki sumber belajar lain 

seperti LKPD dalam proses pembelajaran 

1 6 

12. Mengembangkan LKPD berbasis Somatik, 

Audio, Visual, dan Intelektual (SAVI) 

0 7 

13. Memerlukan LKPD berbasis Somatik, 

Audio, Visual, dan Intelektual (SAVI) 

7 0 

Sumber: Pendidik Kelas V SD/ MI Gugus Kartini Kecamatan Metro Timur 

 

Hasil dari angket kebutuhan pendidik yaitu  6 dari 7 pendidik tidak 

menerapkan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Kemudian ditemukan bahwa 5 dari 7 pendidik tidak memiliki sumber 

belajar lain seperti LKPD dalam proses pembelajaran, dan 7 pendidik tidak 

mengetahui tentang LKPD berbasis SAVI. Hasil analisis kebutuhan peserta 

didik dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2. Analisis Kebutuhan Peserta Didik Kelas 5 SD/ MI pada Gugus   

Kartini Kecamatan Metro Timur Tahun Pelajaran 2020/ 2021 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Materi yang diajarkan  mudah dipahami? 64% 36% 

2. Kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran 

36% 65% 

3. Menggunakan sumber belajar saat kegiatan 

pembelajaran 

100% 0% 

4. Memiliki sumber belajar lain selain buku 

tema 

48% 52% 

5. Sumber belajar dilengkapi gambar dan 

contoh yang mudah dipahami 

58% 42% 

6. Sumber belajar memudahkan dalam 

memahami pembelajaran 

72% 28% 

7. Sumber belajar untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 

43% 57% 

8. Sumber belajar membantu dalam memahami 

pembelajaran 

85% 15% 

9. Kesulitan dalam menggunakan sumber 

pembelajaran  

0% 100% 

10. Pendidik memberikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) saat kegiatan belajar-

mengajar 

37% 63% 

11. Peserta didik memiliki sumber belajar lain 

seperti LKPD dalam proses pembelajaran 

25% 75% 

12. Peserta didik menginginkan sumber belajar 

lain untuk menunjang pembelajaran tematik 

100% 0% 

Sumber: Peserta Didik Kelas V SD/ MI Gugus Kartini Kecamatan Metro 

Timur  

 

Berdasarkan angket kebutuhan peserta didik, diperoleh hasil sebanyak 52% 

tidak memiliki sumber belajar lain selain buku tema, lalu sebanyak 57% 

peserta didik menyatakan tidak dituntut untuk berpikir kritis. Kemudian 

63% pendidik tidak memberikan LKPD saat kegiatan belajar-mengajar dan 

75% peserta didik tidak memiliki sumber belajar lain seperti LKPD dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar, semakin menuntut untuk dikembangkannya LKPD berbasis 

pendekatan SAVI. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan LKPD 

berbasis model pembelajaran SAVI untuk kelas V di SDIT Wahdatul 

Ummah Metro Timur.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pendidik tidak menerapkan pembelajaran dimana peserta didik mampu 

memecahkan masalah dengan kemampuan berpikir kritis.  

2. Peserta didik tidak dituntut untuk berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran. 

3. Pendidik mengalami kesulitan dalam mengembangkan LKPD. 

4. Belum adanya LKPD berbasis SAVI.  

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Masalah yang akan dikaji pada penelitian ini dibatasi pada masalah 

pengembangan LKPD berbasis SAVI untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Subtema 

3 Usaha Pelestarian Lingkungan untuk kelas V SD/ MI. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pengembangan LKPD berbasis SAVI yang layak untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik 

yang digunakan peserta didik kelas V SD/ MI? 

2. Bagaimanakah keefektifan LKPD berbasis SAVI untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik yang digunakan 

peserta didik kelas V SD/ MI? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan sebuah produk pengembangan LKPD berbasis SAVI  yang 

layak untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran 

tematik yang digunakan peserta didik kelas V SD/ MI. 

2. Mendeskripsikan keefektifan LKPD berbasis SAVI  untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik yang digunakan 

peserta didik kelas V SD/ MI. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, memfasilitasi peserta didik dengan pilihan sumber 

belajar berupa LKPD berbasis SAVI pada pembelajaran tematik. 

Memfasilitasi peserta didik dengan kegiatan yang menarik dan materi 

yang dikemas unik. 

2. Bagi pendidik, memberikan wawasan dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat, sehingga dapat memperbaiki proses 

pembelajaran dan LKPD berbasis SAVI dapat menjadi panduan dan alat 

bantu dalam melaksanakan proses pembelajaran tematik di kelas V SD/ 

MI. 

3. Kepala Sekolah, menambah informasi tentang sumber belajar berupa 

LKPD dan menjadi alternatif bahan ajar yang menarik, mudah, efektif, 

dan efisien dalam proses pembelajaran tematik kelas V SD/ MI. 

4. Peneliti Selanjutnya, berguna untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan melalui penelitian research and development (R&D), teori 

SAVI, dan kajian tentang kemampuan berpikir kritis yang menjadi salah 

satu tolak ukur pendidikan di abad 21. 
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1.7. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini antara lain : 

1. Desain penelitian menggunakan research and development (R&D) 

dengan model penelitian dan pengembangan Borg and Gall (2003).  

2. Objek penelitian berupa LKPD berbasis SAVI terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V SD/ MI 

3. Populasi penelitian yaitu peserta didik di Gugus Kartini yang terdiri dari 

SDN 4 Metro Timur, SDN 5 Metro Timur, dan SDIT Wahdatul Ummah 

Metro Timur. 

4. Tempat penelitian di SDIT Wahdatul Ummah Kecamatan Metro Timur. 

5. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2020/ 2021. 

6.  Indikator operasional kemampuan berpikir kritis, meliputi memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

membuat penjelasan lebih lanjut, dan penerapan strategi dan taktik. 

7. Materi LKPD berbasis SAVI yaitu Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 3 Usaha Pelestarian Lingkungan untuk kelas V SD/ MI. 

 

1.8. Spesifik Produk yang akan Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan 

perangkat pembelajaran ini adalah sebagai berikut. 

1. LKPD yang dihasilkan berbasis SAVI terhadap kemampuan berpikir 

kritis pada Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Subtema 3 Usaha 

Pelestarian Lingkungan untuk kelas V SD/ MI. 

2. LKPD yang dikembangkan mengacu pada KI dan KD dalam 

Permendikbud No.37 Tahun 2018 pada tabel berikut. 
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Tabel 3.  Pemetaan KI dan KD Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 3 Usaha Pelestarian Lingkungan 

Kompetensi Dasar 

PPKn 1.3 

 

 

2.3 

 

 

3.3 

4.3 

Mensyukuri keberagaman sosial masyarakat 

sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 

konteks Bhineka Tunggal Ika. 

Bersikap toleran dalam keberagaman sosial 

budaya masyarakat dalam konteks Bhineka 

Tunggal Ika. 

Menelaah keberagaman sosial budaya masyarakat 

Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung 

keberagaman sosial budaya masyarakat. 

Bahasa  

Indonesia 

3.8 

 

4.8 

Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang 

terdapat pada teks nonfiksi. 

Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan 

dengan memperhatikan latar cerita yang terdapat 

pada teks fiksi. 

IPA 3.8 

 

 

4.8 

Menganalisis siklus air dan dampaknya pada 

peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk 

hidup. 

Membuat karya tentang skema siklus air 

berdasarkan informasi dari berbagai sumber. 

IPS 3.3 

 

 

 

 

4.3 

Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang 

sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa Indonesia serta 

hubungannya dengan karakteristik ruang. 

Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi 

dalam upaya menyejahterakan kehidupan 

masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk 

memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa. 

SBdP 3.1 

4.1 

Memahami gambar cerita. 

Membuat gambar cerita. 
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3. Gambaran umum LKPD berbasis SAVI  dengan spesifikasi produk pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 4.  Gambaran Umum LKPD Berbasis SAVI   

No Komponen Pengembangan 

1 Cover  Gambar ilustrasi Kehidupan sekitar 

 a. Judul  Lembar Kerja Peserta Didik 

 b. Tema Lingkungan Sahabat Kita 

 c. Subtema Usaha Pelestarian Lingkungan 

 d. Kelas V (Lima) 

 e. Nama Penulis Reni Febriyenti 

2 Petunjuk belajar  

a. Peserta didik  

 

b. Pendidik 

 

Berisi langkah-langkah kegiatan dalam 

pembelajaran tematik berbasis SAVI. 

Berisi langkah-langkah kegiatan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran tematik  

3 Tujuan kompetensi 

belajar yang akan 

dicapai 

Mengembangkan indikator dan tujuan 

pembelajaran dengan kaidah A-B-C-D. 

A. Audience (peserta didik) 

B. Behavior (kemampuan yang akan 

dicapai) 

C. Condition (aktivitas yang akan 

dilakukan) 

D. Degree (perilaku yang diharapkan) 

4 Ringkasan materi a. Materi yang dikemas dalam sebuah tema 

dengan mengintegrasikan dari beberapa 

mata pelajaran 

b. Materi pembelajaran dengan model 

pembelajaran SAVI 

5 Tugas dan 

 langkah kerja 

a. Tahap pendahuluan dengan stimulus 

b. Tahap eksplorasi dengan mengorganisir 

peserta didik untuk belajar 

c. Tahap aplikasi konsep melalui 

bimbingan (individu/ kelompok) 

d. Tahap pemantapan konsep dengan 

mengembangkan dan menyajikan hasil  

e. Tahap penilaian melalui analisis dan 

evaluasi proses pemecahan masalah 

6 Penilaian  Penilaian kognitif dengan soal pretest dan 

postest 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Berpikir Kritis 

2.1.1. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis dipahami sebagai kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke 

arah yang lebih spesifik, memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan 

mengembangkannya ke arah yang lebih baik. Berpikir kritis berhubungan 

dengan cara berpikir yang berkaitan dengan gagasan dan asumsi bahwa 

berpikir merupakan potensi yang ada pada manusia. Changwong et al 

(2018) mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah “Actively and skillfully 

conceptualize, apply, analyze, synthesize, and evaluate information to reach 

an answer or conclusion”. Thaiposri and Wannapiroon (2015) 

mengungkapkan bahwa “Critical thinking has been defined as an important 

educational goal and is understood to mean reasonable reflective thinking 

that is focused on deciding what to believe or do”. 

 

Boa et al (2018) mengungkapkan bahwa “Critical thinking skills in order to 

make informed decisions quickly in a highly competitive and rapidly 

changing environment”. Sementara itu, Lloyd and Bahr (2010) menyatakan 

bahwa berpikir kritis adalah “Ability to critique current paradigms and 

contribute to intellectual Inquiry”. Vong and Kaewurai (2017) menyatakan 

bahwa “Critical thinking is utilized to create sharp decision making, to form 

an opinion based on reasons”. Menurut Karakoc (2016) menyatakan bahwa 

“Critical  thinking  not  only  describes  the  ability  to  think  in  

accordance  with  the  rules  of  logic  and probability,  but also  the  

ability  to  apply  these  skills  to  real-life  problems,  which  are  not  

content-independent.  Critical  thinking can provide you with a more 

insightful understanding of yourself. It will offer you an opportunity to be 
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objective, less emotional, and more open-minded as you appreciate 

others' views and opinions. By thinking ahead, you will gain the 

confidence to present fresh perspectives and new insights into 

burdensome concerns”. 

 

Menurut Magsino (2014) menyatakan bahwa “Critical thinking is thinking 

clearly and rationally including the ability to engage in reflective and 

independent thinking”. Sedangkan menurut Visande (2014) memaparkan 

bahwa “Critical thinking involves the analysis of a belief or an observation 

in order to choose what is going to best fit a given situation”.   

 

Ngalimun (2017: 143) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu 

kegiatan berpikir yang dilakukan dengan mengoperasikan potensi 

intelektual untuk menganalisis, membuat pertimbangan, dan mengambil 

keputusan secara tepat dan melaksanakannya secara benar. Sedangkan 

Noone and Hogan (2016) menyatakan bahwa “Critical thinking is 

considered a metacognitive process involving skills such as analysis, 

evaluation and inference that, when used appropriately, increase the 

chances of producing a logical conclusion to an argument or solution to a 

problem.” Berpikir kritis bagian dari pola yang mampu menghasilkan 

metode baru, konsep baru, pemahaman baru, penemuan baru, dan karya 

baru. 

 

Disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan reflektif dalam 

mengonseptualisasikan, mensintesis, dan mengevaluasi secara sistematis 

informasi dalam mengambil keputusan yang tajam untuk membentuk opini 

berdasarkan analisis sebagai panduan untuk melakukan tindakan. Berpikir 

kritis bertujuan mencapai pengetahuan melalui aktivitas berpikir manusia 

dengan mengkaji benda, gejala, dan peristiwa sehingga diperoleh suatu 

pengetahuan. 

 

2.1.2. Indikator Berpikir Kritis 

Berpikir merupakan aktivitas manusia yang paling utama, karena setiap hari 

manusia melakukan aktivitas berpikir. Susanto (2013) menyatakan bahwa 
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berpikir tidak terlepas dari aktivitas manusia, karena bepikir merupakan ciri 

yang membedakan antara manusia dengan makhluk hidup lainnya. Berpikir 

kritis merupakan potensi yang ada pada manusia yang perlu dikembangkan 

untuk kemampuan yang optimal.  

Arif (dalam Susanto, 2013) mengidentifikasi lima indikator yang sistematis 

dalam berpikir kritis, yaitu sebagai berikut : 

a. Keterampilan Menganalisis 

Keterampilan menganalisis merupakan keterampilan menguraikan 

sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui 

pengorganisasian struktur tersebut. Tujuan pokoknya adalah memahami 

sebuah konsep global dengan cara menguraikan atau memerinci. Kata 

operasional yang mengindikasi keterampilan menganalisis, di antaranya: 

menguraikan, mengidentifikasi, menggambarkan, menghubungkan, dan 

memerinci.   

b. Keterampilan Mensintesis 

Keterampilan mensintesis adalah keterampilan menggabungkan bagian 

menjadi sebuah bentuk atau susunan yang baru. Pertanyaan sintesis 

menuntut pembaca untuk menyatupadankan semua informasi yang 

diperoleh dari materi bacaanya, sehingga dapat menciptakan ide-ide baru 

yang tidak dinyatakan secara eksplisit di dalam bacaannya. 

c. Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah 

Keterampilan ini merupakan keterampilan aplikatif konsep kepada 

beberapa pengertian baru. Keterampilan ini menuntut pembaca untuk 

memahami bacaan dengan kritis sehingga setelah kegiatan membaca 

selesai, peserta didik mampu menangkap beberapa pikiran pokok bacaan, 

sehingga mampu memola sebuah konsep. Tujuan keterampilan ini adalah 

agar pembaca mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep ke 

dalam permasalahan. 

d. Keterampilan Menyimpulkan 

Keterampilan menyimpulkan menuntut pembaca untuk mampu 

menguraikan dan memahami berbagai aspek secara bertahap agar sampai 

kepada suatu formula yaitu sebuah kesimpulan proses pemikiran manusia 
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itu sendiri dapat menempuh dua cara, yaitu deduksi dan induksi. 

Kesimpulan merupakan sebuah proses pemikiran atau pengetahuan yang 

baru. Kata-kata operasional yang mengindikasikan kemampuan 

menyimpulkan adalah : menjelaskan, memerinci, menghubungkan, 

mengategorikan, memisah, dan menceritakan. 

e. Keterampilan Mengevaluasi atau Menilai 

Keterampilan ini menuntut pemikiran yang matang dalam menentukan 

nilai sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada. Keterampilan menilai 

menghendaki pembaca agar memberikan penilaian tentang nilai yang 

diukur dengan menggunakan standar tertentu. 

 

Ennis (dalam Suwarma, 2018) menjelaskan indikator kemampuan berpikir 

kritis sebagai berikut.  

Tabel 5. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No 
Berpikir 

Kritis 
Sub Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Elementary 

clarification 

(memberikan 

penjelasan 

sederhana) 

1.1 Memokuskan pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau merumuskan 

pertanyaan 

b. Mengidentifikasi/ mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin 

1.2 Menganalisis argumen 

a. Mengidentifikasi kesimpulan 

b. Mengidentifikasi alasan (sebab) yang 

dinyatakan dan tidak (eksplisit/ implisit) 

c. Mengidentifikasi ketidakrelevanan dan 

kerelevanan  

d. Mencari persamaan dan perbedaan 

e. Merangkum  

1.3 Bertanya dan menjawab berdasarkan 

penjelasan 

a. Mengapa? 

b. Apa contohnya, apa yang bukan contoh 

c. Bagaimana menerapkannya 
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Lanjutan Tabel 5 

No 
Berpikir 

Kritis 
Sub Kemampuan Berpikir Kritis 

2. Basic support 

(membangun 

keterampilan 

dasar) 

2.1 Mempertimbangkan kredibilitas (kriteria) 

suatu sumber 

a. Kesepakatan antar sumber 

b. Menggunakan prosedur yang ada 

c. Mengetahui resiko 

d. Kemampuan memberi alasan 

e. Kebiasaan hati-hati 

2.2 Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi 

a. Ikut terlibat dalam menyimpulkan 

b. Dilaporkan oleh pengamat sendiri 

c. Mencatat hal-hal yang diinginkan 

d. Penguatan (colaboration) dan 

kemungkinan penguatan 

e. Kondisi akses yang baik 

f. Penggunaan teknologi yang kompeten 

3. Inference 

(menyimpul-

kan) 

3.1 

 

Membuat deduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi 

a. Kondisi yang logis 

3.2 Membuat induksi dan pertimbangan induksi 

a. Membuat generalisasi  

b. Membuat kesimpulan dan hipotesis 

3.3 Membuat dan mempertimbangkan nilai 

keputusan 

a. Latar belakang fakta 

b. Penerapan prinsip 

c. Memikirkan alternatif 

d. Memutuskan 

4. Advanced 

clarification 

(membuat 

penjelasan 

lebih lanjut) 

4.1 Mendefinisikan istilah, mempertimbangkan 

definisi 

a. Strategi (tindakan) 

b. Konten (isi) 

4.2 Mengidentifikasi asumsi 

a. Penalaran  

b. Asumsi yang diperlukan 

5. Strategi and 

tactis 

(strategi dan 

taktik) 

5.1 Memutuskan suatu tindakan 

a. Mendefinisikan masalah  

b. Menyeleksi kriteria untuk membuat solusi 

c. Merumuskan alternatif yang 

memungkinkan 

d. Memutuskan hal-hal yang akan dilakukan 

secara tentatif 

e. Me-review 

f. Memonitor implementasi 

Sumber : Suwarma (2018: 13-16) 
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Murphy (dalam Rusdi, 2015) memaparkan indikator berpikir kritis sebagai 

berikut. 

a. Recognize 

 Recognizing, identifying or focusing on an issue, dilemma, problem, 

inner discomfort, or perplexity requiring further investigation or 

clarification. 

b. Understand 

 Exploring and identifying what is relevant to the issue, dilemma, 

problem; Locating background information, knowledge, previously 

accepted conclusions, or evidence from other sources; Locating 

alternate perspectives or evidence on the issue, dilemma, problem, 

etc; Making observations; Clarifying or praising the nature of the 

issue, dilemma, problem, etc; Questioning and exchanging 

information. 

c. Analyze 

 Engaging in new ways of thinking and behaving; Categorizing and 

clarifying evidence, information, knowledge, or perspectives; 

Differentiating similarities and differences in alternate perspectives or 

evidence on the issue, dilemma, problem; Interpreting and explaining 

the issue, dilemma, problem; Breaking down the problem, dilemma, 

issue, problem, etc. into constituent parts; Identifying and filling gaps 

in knowledge or information and judging one‟s own thinking. 

d. Evaluate 

 Judging the validity, value, applicability, and relevance of 

information, knowledge, sources, Critiquing perspectives and 

assumptions, Detecting consistencies, fallacies, as well as 

correspondences and congruencies, Making and judging definitions, 

Using evidence to support arguments, Retaining or rejecting evidence, 

information, knowledge, or perspectives. 

e. Create 

 Implementing or executing strategies. Applying actual or hypothetical 

solutions, decisions, or conclusions. Constructing, creating, inventing, 

and devising new knowledge or perspectives. Generating alternative 

hypotheses and perspectives. Acting on a solution, decision, or 

conclusion. Executing or implementing change or plan. 

 

Adapun indikator berpikir kritis siswa yang harus dimiliki menurut Saputro 

(2013) adalah sebagai berikut. 

a. Keterampilan menganalisis merupakan suatu keterampilan 

menguraikan sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar 

mengetahui pengorganisasian struktur tersebut. Dalam keterampilan 

tersebut tujuan pokoknya adalah memahami sebuah konsep global 

dengan cara menguraikan atau merinci globalitas tersebut ke dalam 

bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci;  

b. Keterampilan mensistesis merupakan keterampilan yang berlawanan 

dengan keterampilan menganalisis. Keterampilan menganalisis adalah 
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keterampilan menghubungkan bagian-bagian menjadi sebuah 

bentukan atau susunan yang baru;  

c. Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, keterampilan ini 

merupakan keterampilan aplikatif konsep kepada beberapa pengertian 

baru. Keterampilan ini menutut pembaca untuk memahami bacaan 

dengan kritis sehingga setelah kegiatan membaca selesai siswa 

mampu menangkap beberapa pikiran pokok bacaan, sehingga mampu 

mempola sebiah konsep. Tujuan keterampilan ini bertujuan agar 

pembaca mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep ke 

dalam permasalahan atau ruang lingkup baru;  

d. Keterampilan meyimpulkan ialah kegiatan akal pikiran manusia 

berdasarkan pengertian/pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya 

dapat beranjak mencapai pengertian/pengetahuan (kebenaran) yang 

baru yang lain;  

e. Keterampilan mengevaluasi, keterampilan ini menuntut pemikiran 

yang matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan berbagai criteria 

yang ada. Keterampilan menilai menghendaki pembaca agar 

memberikan penilaian tentang nilai yang diukur dengan menggunakan 

standar tertentu 

 

The University of Leeds (Changwong, 2018) menguraikan indikator 

berpikir kritis sebagai berikut. 

a. Describing - by clearly defining what you are talking about, what 

specifically was involved, where it took place and under what 

circumstances.  

b. Reflecting - reconsidering a topic by taking into account new 

information or a new experience, or considering other viewpoints.  

c. Analyzing - examining and then explaining how something is, 

including comparing and contrasting different elements and 

understanding relationships to your subject/topic.  

d. Critiquing - identifying and examining weaknesses in arguments, as 

well as acknowledging its strengths. It‟s important to think of 

critiquing as „neutral‟ and not negative.  

e. Reasoning - using methods such as cause and effect to demonstrate 

logical thinking, as well as presenting evidence that either refutes or 

proves an argument.  

f. Evaluating - can include commenting on the degrees of success and 

failure of something, or the value of something. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa indikator 

berpikir kritis menekankan pada aspek mengenali dan mengidentifikasi 

suatu permasalahan yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut, memahami 

dan menganalisis pemecahan masalah yang akan diambil, mengevaluasi dan 
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membuat tingkat keberhasilan atau kegagalan yang diperoleh untuk rencana 

perbaikan selanjutnya.  

 

2.2. Pembelajaran Tematik 

2.2.1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan kegiatan pembelajaran dengan 

mengintegrasikan beberapa mata pelajaran dalam satu tema atau topik 

pembahasan. Pembelajaran dalam kurikulum 2013 menekankan pada  

pendekatan ilmiah atau scientific approach, yang mana memberikan 

pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal dan memahami berbagai 

materi dengan melibatkan ranah religius, sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Fazriyah dkk (2017) menyatakan bahwa “Thematic learning 

model is a model moved from integrated learning model. Thematic 

integrated model is a model by connecting multiple fields of study which is 

pedestrianized with a theme.”  

 

Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe 

atau jenis dari pada model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran 

tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. 

Trianto (2011) menyatakan bahwa pembelajaran dimaknai sebagai 

pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Pembelajaran 

tematik menggabungkan berbagai aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Pembelajaran tematik memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan proses, 

dan sikap ilmiah.  

 

Freudenberg et al (2010) memaparkan bahwa pembelajaran tematik 

menggunakan tema untuk menghubungkan beberapa isi materi dengan 

pengalaman nyata peserta didik, sehingga dapat memberikan pengalaman 

yang berarti bagi mereka. Chen (2012) menggambarkan bahwa 
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pembelajaran tematik menerapkan strategi pembelajaran berdasarkan 

pendekatan kurikulum terintegrasi yang bertujuan untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi anak-anak. Pembelajaran 

terintegrasi yang melibatkan peserta didik mulai dari perencanaan, 

eksplorasi, dan brainstorming. Dengan pembelajaran terintegrasi, peserta 

didik didorong untuk bekerja dalam kelompok dan belajar dari hasil 

pengalamannya sendiri (Syahputri dan Elfrianto, 2018). 

 

Menurut Amini dan Lena (2019) pembelajaran tematik merupakan proses 

belajar dimana peserta didik akan memahami konsep yang mereka pelajari 

melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain 

yang mereka alami melalui tema sentral. Tujuan dari tema tidak hanya 

untuk menguasai konsep mata pelajaran semata, tetapi konsep mata 

pelajaran terkait sebagai alat untuk mempelajari dan mendalami topik atau 

tema tersebut. 

 

Disimpulkan bahwa model pembelajaran tematik adalah model 

pembelajaran terintegrasi yang menghubungkan beberapa bidang studi 

dengan memadukan beberapa mata pelajaran melalui penggunaan tema, 

sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta 

didik. Pembelajaran tematik memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan proses, dan 

sikap ilmiah. 

 

2.2.2. Tujuan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Sukayati (dalam Prastowo, 2019) telah merumuskan 

beberapa tujuan pembelajaran tematik, yaitu sebagai berikut. 

a. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih 

bermakna 

b. Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, memanfaatkan 

informasi 
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c. Menumbuhkembangkan sifat positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur 

yang diperlukan dalam kehidupan. 

d. Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, toleransi, 

serta menghargai pendapat orang lain 

e. Meningkatkan gairah dalam belajar dan memilih kegiatan yang sesuai 

dengan minat dan kebutuhan peserta didik.    

 

Tujuan pembelajaran tematik menurut Tim Penyusun Direktorat PAI (dalam 

Prastowo, 2019) ialah sebagai berikut. 

a. Peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu, 

karena materi yang disajikan dalam konteks tema yang jelas. 

b. Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 

berbagai kompetensi dasar antara aspek dalam tema yang sama.  

c. Pemahaman peserta didik terhadap materi lebih mendalam.  

d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik, karena mengaitkan 

berbagai aspek atau topik dengan pengalaman pribadi dalam situasi 

nyata, yang diikat dalam tema tertentu.  

e. Pendidik dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan 

secara sistematik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua 

atau tiga pertemuan. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan 

mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar aspek dalam sebuah tema. 

Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, memanfaatkan 

informasi sehingga konsep yang dipelajarinya lebih bermakna.  

 

2.2.3. Ciri dan Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar secara aktif. Hal tersebut dipaparkan oleh Sukayati 

(dalam Prastowo, 2019) yang menyatakan beberapa karakteristik 

pembelajaran tematik, yaitu: pertama, pembelajaran berpusat pada peserta 
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didik; kedua, menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan; 

ketiga,  belajar melalui pengalaman; keempat, lebih memperhatikan proses 

daripada hasil semata; kelima, sarat dengan muatan keterkaitan. 

  

Tim Depag RI (dalam Prastowo, 2019) memaparkan beberapa karakteristik 

pembelajaran tematik antara lain.  

a. Berpusat pada peserta didik (student centered), hal ini sesuai dengan 

pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan peserta 

didik sebagai subjek belajar. Peran guru lebih banyak sebagai fasilitator 

yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk 

melakukan proses belajar.  

b. Dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik (direct 

experiment), dengan pengalaman langsung ini peserta didik  dihadapkan 

pada suatu yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih 

abstrak.  

c. Pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas, bahkan dalam 

pelakasanaan di kelas awal sekolah dasar, fokus pembelajaran diarahkan 

pada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan 

kehidupan peserta didik.  

d. Menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dari suatu 

proses pembelajaran, hal ini diperlukan untuk membantu peserta didik  

dalam memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Bersifat luwes (fleksibel), sebab guru dapat mengaitkan bahan ajar dari 

satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.  

e. Bersifat fleksibel 

f. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai minat dan kebutuhan 

peserta didik. Dengan demikian, peserta didik dapat mengembangkan 

potensi yang dimilikinya. Berdasarkan pendapat beberapa para ahli, 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik berpusat 

pada peserta didik, memberikan peserta didik pengalaman langsung, dan 

bersifat fleksibel serta lebih bermakna. 

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
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Karakteristik pembelajaran tematik menurut Prastowo (2019) adalah sebagai 

berikut. 

a. Adanya efisiensi  

b. Kontekstual 

c. Bepusat pada peserta didik  (student centered) 

d. Memberikan pengalaman langsung (autentik) 

e. Pemisahan mata pelajaran yang kabur 

f. Holistik 

g. Fleksibel 

h. Hasil pembelajaran berkembang sesuai minat dan kebutuhan peserta 

didik 

i. Kegiatan belajar sangat relevan dengan kebutuhan peserta didik 

j. Kegiatan yang dipilih bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik 

k. Kegiatan belajar lebih bermakna 

l. Mengembangkan keterampilan berpikir metakognisi peserta didik 

m. Menyajikan kegiatan belajar pragmatis yang sesuai permasalahan 

n. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik 

o. Aktif 

p. Menggunakan prinsip bermain sambil belajar 

q. Mengembangkan komunikasi peserta didik 

r. Lebih menekankan proses daripada hasil. 

 

Menyikapi pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa karakterisik 

pembelajaran tematik memuat lima kata kunci yaitu menyeluruh, 

pembelajaran faktual, belajar bermakna, memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dan efektif 

dalam penggunaan waktu. 

 

2.2.4. Model-Model Pembelajaran Tematik 

Model pembelajaran salah satu aspek penting dalam pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran merupakan upaya inovasi pendidik agar 
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pembelajaran lebih bervariasi, menarik, dan bermakna. Trianto (2011) 

mengartikan model sebagai objek atau konsep yang digunakan untuk 

mempresentasikan suatu hal, sedangkan pembelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan pendidik dalam rangka menciptakan suasana yang kondusif bagi 

peserta didik saat belajar. 

 

Arends (dalam Trianto, 2011) menyatakan “The term teaching model refers 

to a particular approach to instruction that includes its goals, syntax 

environment, and management system.”  Model pembelajaran mengarah 

pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu yang di dalamnya terdapat 

tujuan, sintaks, dan sistem pengelolaannya. Pembelajaran sebagai kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar dan 

berfungsi sebagai pedoman merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.  

 

Pembelajaran tematik adalah suatu model yang dalam kegiatan 

pembelajarannya menggabungkan berbagai materi dalam suatu topik 

tertentu. Model pembelajaran tematik menurut Prastowo (2019) adalah 

sebagai berikut: 

a. Model terpisah (fragmented), berbagai disiplin ilmu yang berbeda dan 

saling terpisah  

b. Model keterhubungan (connected), pembelajaran yang dilakukan 

dengan mengaitkan satu pokok bahasan dengan pokok bahasan 

berikutnya, mengaitkan satu konsep dengan konsep lain, mengaitkan 

satu keterampilan dengan keterampilan lain, dan dapat juga 

mengaitkan pekerjaan hari itu dengan hari yang lain atau hari 

berikutnya dalam suatu bidang studi. Ciri utamanya dengan 

menghubungkan beberapa materi (kajian) ke dalam satu disiplin ilmu. 

c. Model sarang (nested), keterampilan-keterampilan sosial, berpikir, 

dan konten (contents skill) dicapai dalam satu mata pelajaran 

d. Model satu rangkaian (sequence), persamaan-persamaan yang ada 

diajarkan secara bersamaan, meskipun termasuk ke dalam mata 

pelajaran yang berbeda 

e. Model terbagi (shared), perencanaan tim dan atau pengajaran yang 

melibatkan dua disiplin difokuskan pada konsep, keterampilan, dan 

sikap-sikap (attitudes) yang sama  

f. Model jaring laba-laba (webbed), pembelajaran terpadu yang 

menggunakan pendekatan tematik. Pendekatan ini dimulai dengan 
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menentukan tema tertentu. Model pembelajaran ini diawali dengan 

pemilihan tema. 

g. Model satu alur (threaded), keterampilan-keterampilan sosial, 

berpikir, berbagai jenis kecerdasan, dan keterampilan belajar 

„direntangkan‟ melalui berbagai disiplin. 

h. Model terpadu (integrated), berbagai prioritas yang saling tumpang 

tindih dalam berbagai disiplin ilmu, keterampilan, konsep, dan sikap. 

i. Model immersed, peserta didik memadukan apa yang dipelajari 

dengan cara memandang seluruh pengajaran melalui bidang yang 

disukai (area of interest). 

j. Membentuk jejaring (networked), pelajar melakukan proses pemaduan 

topik yang dipelajari melalui pemilihan jejaring pakar dan sumber 

daya. 

 

Prabowo (dalam Trianto, 2011) menyatakan bahwa dari kesepuluh model 

tersebut terdapat tiga model yang dipandang layak untuk diterapkan. Ketiga 

model tersebut yaitu model keterhubungan (connected), model jaring laba-

laba (webbed), dan model keterpaduan (integrated). 

 

Fogarty (dalam Priscylio, 2019) memaparkan bahwa terdapat sepuluh model 

pembelajaran yang dapat diterapkan, diantaranya (fragmented), keterkaitan/ 

keterhubungan (connected), berbentuk sarang (nested), dalam satu 

rangkaian (sequenced), terbagi (shared), bentuk jaring laba-laba (webbed), 

dalam satu alur (threaded), terpadu (integrated), tenggelam (immersed), dan 

bentuk jejaring (networked) sebagai berikut. 
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Tabel 6. Model-model Pembelajaran Tematik 

Model Karakteristik 

 

Model pembelajaran yang target utamanya adalah materi 

pelajaran yang dikaitkan dengan keterampilan berpikir 

dan keterampilan mengorganisasi. Artinya memadukan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik serta 

memadukan keterampilan proses, sikap, dan komunikasi.  

 

Model pembelajaran yang dilakukan dengan mengajarkan 

dua mata pelajaran yang memiliki kesamaan dan 

keterkaitan isi materi.  

 

Model pembelajaran yang menggabungkan antara konsep 

pelajaran, keterampilan, dan sikap yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya yang dipayungi dalam 

satu tema. 

 

Model pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

tematik. Pendekatan ini pengembangannya dimulai 

dengan menentukan tema tertentu. 

 

 

Model pembelajaran yang digunakan untuk mencapai 

beberapa keterampilan dengan berbagai mata pelajaran. 

 

 

Model pembelajaran terpisah secara mata pelajaran 

namun berada dalam satu tema 

 

Model pembelajaran yang menghubungkan satu konsep 

dengan konsep yang lain, satu topik dengan topik yang 

lain, satu keterampilan dengan keterampilan yang lain. 

 

 

Model pembelajaran yang menggabungkan beberapa 

mata pelajaran yang dikaitkan dalam satu tema tanpa ada 

batas satu pelajaran dengan pelajaran lainnya 

 

 

Model pembelajaran berupa kerjasama antara peserta 

didik dengan seorang ahli dalam mencari data, 

keterangan, atau lainnya sehubungan dengan mata 

pelajaran yang disukainya atau yang diminatinya, 

sehingga peserta didik secara tidak langsung mencari tahu 

dari berbagai sumber.  

 

Model pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

antar disiplin ilmu, dimana peserta didik dapat 

memadukan semua data dari setiap bidang ilmu dan 

menghasilkan pemikiran sesuai bidang minatnya untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

 Sumber : Priscylio (2019: 3) 
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Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran tematik terbagi menjadi 10 

model yang terdiri dari diantaranya (fragmented), keterkaitan/ 

keterhubungan (connected), berbentuk sarang (nested), dalam satu 

rangkaian (sequenced), terbagi (shared), bentuk jaring laba-laba (webbed), 

dalam satu alur (threaded), terpadu (integrated), tenggelam (immersed), dan 

membentuk jejaring (networked). 

 

2.3. Model Pembelajaran SAVI 

2.3.1. Pengertian Model Pembelajaran SAVI 

Pembelajaran Somatik, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) merupakan 

pembelajaran yang menekankan bahwa belajar harus melibatkan semua 

indra yang dimiliki peserta didik (Ngalimun, 2017). Pembelajaran SAVI 

adalah bagian dari teori belajar akselerasi, teori otak kiri dan kanan; visual, 

auditorial, dan kinestetik; teori kecerdasan ganda; pendidikan menyeluruh; 

belajar dengan pengalaman; dan belajar dengan simbol. Meier (dalam 

Iskandar, 2016) menyatakan bahwa 

“Four aspecs in SAVI is: (1) learning Somatic, is learning by moving 

and doing and learning process is involving the senses of touch, kinetic, 

physical, and move all the body; (2) learning Auditory, is learning by 

talking and hearing; (3) learning Visual, is learning by observing and 

picturing; (4) learning intelectual, is learning by problem solving and 

reflecting. Learning process is optimal if four aspects in SAVI is used 

all together”. 

 

Pembelajaran SAVI merupakan pembelajaran dengan menggerakkan dan 

melakukan dengan melibatkan indra peraba, kinetik, fisik, dan 

menggerakkan seluruh tubuh, berbicara dan mendengar, mengamati dan 

membayangkan, belajar dengan menyelesaikan pemecahan masalah dan 

refleksi. Rusman (2017) menjelaskan bahwa model pembelajaran SAVI 

menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dengan 

penggunaan semua indra dapat berpengaruh besar dalam pembelajaran. 

 

Hartati (2017) menyatakan empat elemen SAVI, yaitu (1) somatik, belajar 

dengan bergerak dan melakukan, belajar sambil merasakan sentuhan, 
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kinestetik, praktis, yang melibatkan fisik dengan menggerakkan tubuh; (2) 

auditori, belajar dengan berbicara dan mendengarkan; (3) visual, 

pembelajaran dengan mengamati dan mendeskripsikan. Ketajaman untuk 

memproses informasi visual di otak memiliki porsinya lebih banyak 

dibandingkan dengan indra lainnya. Peserta didik  yang memiliki 

kecenderungan untuk belajar visual, hal tersebut memproses informasi jika 

mereka dapat mengamati secara langsung; (4) intelektual, belajar dengan 

memecahkan masalah dan merenungkan. Menurut Ngalimun (2017) 

pembelajaran SAVI adalah pembelajaran yang menekankan bahwa belajar 

haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki peserta didik. 

Maulida (2017) menyatakan bahwa 

 “SAVI learning integrates the physical movement with intellectual 

activity, and uses all of the senses which have a big impact on learning 

activities. Physical movement increases the mental process. The part of 

human brain that involved in the body movement (motor cortex) is 

placed next to the part of the brain which functioned as thinking and 

problem solving. Hence, it prevents the body movement that effect on 

the brain prevention to think optimally. Otherwise, the body activity in 

learning process helps the students to increase their human 

intelligence”. 

 

Pembelajaran SAVI mengintegrasikan gerakan fisik dengan aktivitas 

intelektual, dengan melibatkan semua indra yang berdampak besar pada 

aktivitas belajar. Aktivitas tubuh dalam proses belajar membantu peserta 

didik  untuk meningkatkan kecerdasannya. 

 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

SAVI merupakan suatu model pembelajaran yang menggabungkan gerak 

fisik dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua indranya dalam 

proses pembelajaran. Prinsip belajar yang berdasarkan aktivitas berarti 

bergerak aktif secara fisik ketika belajar, dengan memanfaatkan indra 

sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh serta pikiran terlibat dalam 

proses belajar. 
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2.3.2. Karakteristik Pembelajaran SAVI 

Belajar akan terhambat jika dalam prosesnya memisahkan indra dan hanya 

menekankan pada pikiran. Pembelajaran akan optimal dengan 

memanfaatkan indra sebanyak mungkin sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan membuat seluruh tubuh atau pikiran terlibat dalam proses belajar. 

Menurut Ngalimun (2017) karakteristik model pembelajaran SAVI yaitu 

sebagai berikut. 

a. Somatik, merupakan pembelajaran dengan kemampuan kinestetik, 

dimana seseorang mampu melibatkan fisik, menggunakan, dan 

menggerakan tubuh dalam proses belajar. 

b. Auditori, merupakan pembelajaran melalui kegiatan mendengarkan, 

menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, 

dan menanggapi.  

c. Visual, merupakan kegiatan pembelajaran dengan melihat contoh secara 

langsung di dunia nyata, memanfaatkan bentuk diagram, peta gagasan, 

ikon, dan gambar. 

d. Intelektual, merupakan tindakan pembelajaran yang menggunakan suatu 

pengalaman dalam menciptakan hubungan, makna, dan nilai dari sebuah 

pengalaman. 

 

Menurut Istiqomah (2020) karakteristik model pembelajaran SAVI dibagi 

menjadi empat bagian yaitu sebagai berikut. 

a. Somatik, merupakan pembelajaran melalui kegiatan bergerak dan 

berbuat. Sehingga pembelajaran somatik adalah pembelajaran yang 

memanfaatkan dan melibatkan tubuh dan panca indra. 

b. Auditori, merupakan aktivitas belajar melalui kegiatan berbicara dan 

mendengar. Melalui pendengaran peserta didik  terus-menerus 

menangkap dan menyimpan informasi, menerjemahkan pengalaman, 

memecahkan masalah, membuat model, dan membuat rencana kerja. 

c. Visual, merupakan kegiatan mengamati dan menggambarkan. Peserta 

didik cenderung mudah belajar jika langsung melihat apa yang sedang 
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dibicarakan. Pembelajaran yang baik jika peserta didik  dapat melihat 

contoh dari dunia nyata, diagram, peta, gagasan, ikon dan sebagainya. 

d. Intelektual, belajar dengan memecahkan masalah dan merenung. 

Tindakan pemebelajaran yang melakukan sesuatu dengan pikiran 

mereka secara internal ketika menggunakan kecardasan intuk 

merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, 

rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. Hal ini diperkuat dengan 

makna intelektual adalah bagian diri yang merenung, menciptakan, dan 

memecahkan masalah. 

 

Meier (dalam Iskandar: 2016) mengemukakan bahwa pembelajaran SAVI 

menggabungkan gerak fisik dan aktivitas intelektual dengan penggunaan 

semua indra dapat berpengaruh besar dalam pembelajaran. Adapun 

karakteristik pembelajaran ini yaitu sebagai berikut. 

a. Somatis, belajar dengan bergerak dan berbuat. 

b. Auditori, belajar dengan berbicara dan mendengar. 

c. Visual, belajar dengan mengamati dan menggambarkan. 

d. Intelektual, belajar dengan memecahkan masalah.  

 

Menurut Khasanah dan Octavianti (2017)  memaparkan bahwa karakteristik 

model pembelajaran SAVI dibagi menjadi empat bagian yaitu sebagai 

berikut. 

a. Somatik, memiliki makna gerakan tubuh (hands-on), melalui aktivitas 

fisik di mana belajar dengan mengalami dan melakukan. Belajar Somatik 

berarti belajar dengan bergerak dan berbuat menggunakan indra peraba, 

kinestetis, melibatkan fisik dan menggunakan serta menggerakan tubuh 

saat belajar.  Somatik merupakan belajar menggunakan gerakan tubuh. 

Peserta didik belajar dengan memahami dan melakukan berdasarkan 

pengalaman belajarnya sendiri. Pembelajaran somatik memiliki arti 

belajar dengan sentuhan, kinestetik, melibatkan fisik serta menggunakan 

dan menggerakkan tubuh saat belajar. Pembelajaran berbasis aktivitas 
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secara umum jauh lebih efektif. Melibatkan tubuh dalam pembelajaran 

cenderung menghasilkan kecerdasan yang terintegrasi sepenuhnya. 

b. Auditori, belajar auditori berarti belajar dengan berbicara dan 

mendengar. Belajar auditori menggunakan indra pendengar yaitu telinga. 

Tanpa disadari, telinga terus menerus menangkap dan menyimpan 

informasi. Pikiran auditori lebih kuat daripada yang kita sadari, telinga 

terus menerus menangkap dan menyimpan informasi auditori, bahkan 

tanpa disadari ketika membuat suara sendiri dengan berbicara, beberapa 

area penting di otak menjadi aktif. Auditori berarti belajar dengan 

melibatkan kemampuan auditori (pendengaran), yang bermakna bahwa 

belajar harus melalui mendengar, menyimak, berbicara, presentasi, 

argumentasi, mengungkapkan pendapat, dan menanggapi pendapat dari 

peserta didik  lain. Hal ini dapat diartikan dalam pembelajaran, guru 

harus mendorong peserta didik untuk berbicara tentang apa yang mereka 

pelajari, menerjemahkan pengalaman peserta didik dengan suara. 

Berbicara dengan peserta didik ketika memecahkan masalah, membuat 

model, mengumpulkan informasi, membuat rencana kerja, menguasai 

keterampilan, membuat ulasan pengalaman belajar, atau membuat makna 

pembelajaran untuk diri sendiri. 

c. Visual, ketajaman visual merupakan modalitas yang tidak kalah penting, 

karena di dalam otak terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses 

informasi visual daripada indra yang lain. Setiap orang (terutama 

pembelajaran visual) lebih mudah belajar jika dapat melihat apa yang 

sedang dibicarakan. Pembelajar visual akan memperoleh makna belajar 

lebih baik jika mereka dapat melihat contoh dari dunia nyata, diagram, 

peta gagasan, ikon, dan gambaran dari segala macam hal ketika sedang 

belajar. Visual adalah belajar dengan melibatkan kemampuan visual 

(penglihatan), yang bermakna bahwa belajar harus menggunakan indra 

mata untuk mengamati, menggambarkan, mendemonstrasikan, membaca, 

menggunakan media dan alat peraga, belajar dengan mengamati dan 

mendeskripsikan. 
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d. Intelektual, belajar dengan memecahkan masalah dengan bijaksana. 

Tindakan peserta didik melakukan sesuatu dengan pikiran mereka secara 

internal ketika menggunakan kecerdasan untuk merefleksikan 

pengalaman dan menciptakan makna, tujuan, dan nilai pengalaman. Hal 

ini diperkuat oleh makna intelektual yaitu bagian yang mencerminkan 

diri, menciptakan, dan menyelesaikan masalah. Belajar intelektual 

merupakan kegiatan merenungkan, menciptakan, memecahkan masalah, 

dan membangun makna dalam pembelajaran. Pikiran dapat mengubah 

pengalaman menjadi pengetahuan dan pengetahuan menjadi pemahaman. 

Misalnya, proses belajar dapat dimasukan pada unsur bermain, yang 

mana dapat melibatkan aktivitas berpikir. Intelektual dimaknai bahwa 

belajar harus menggunakan kemampuan berpikir, konsentrasi pikiran, 

dan berlatih menggunakan penalaran, menyelidiki, mengidentifikasi, 

menemukan, mencipta, mengonstruksi, memecahkan masalah serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat  disimpulkan 

bahwa karakteristik pembelajaran SAVI adalah peserta didik dengan 

karakter somatik dapat belajar dengan adanya aktivitas bergerak dan 

berbuat, menggunakan indra peraba, kinestetis, melibatkan fisik, 

menggunakan serta menggerakan tubuh. Peserta didik dengan karakter 

auditori dapat belajar dengan berbicara dan mendengar. Peserta didik 

dengan karakter visual dapat belajar dengan melibatkan kemampuan indra 

mata untuk mengamati, menggambarkan, mendemonstrasikan, membaca, 

menggunakan media, dan alat peraga, mengamati, serta mendeskripsikan. 

Karakter intelektual merupakan kegiatan merenung, menciptakan, 

memecahkan masalah, dan membangun makna dalam pembelajaran.  
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2.3.3. Langkah-langkah Model Pembelajaran SAVI 

Proses pembelajaran SAVI dilakukan melalui tahapan-tahapan agar 

mempermudah guru melaksanakan pembelajaran di kelas. Setiap model 

pembelajaran tentu terdapat langkah-langkah yang sudah tersusun secara 

runtut yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaannya. 

 

Huda (2014) menjelaskan bahwa langkah-langkah model pembelajaran 

SAVI sebagai berikut. 

a. Guru merangsang minat belajar peserta didik  dan rasa ingin tahu peserta 

didik  

b. Guru menyampaikan materi melalui permainan. 

c. Peserta didik  berlatih menemukan (melalui diri sendiri, berpasangan, 

atau kelompok). 

d. Peserta didik  mempraktikkan suatu keterampilan. 

e. Peserta didik  berlatih memecahkan masalah. 

f. Peserta didik  diminta merefleksikan apa yang telah dipelajari. 

g. Peserta didik  diminta untuk membuat semacam diagram atau yang bisa 

menggambarkan apa yang telah mereka refleksikan. 

h. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang telah 

diajarkan dan peserta didik  diminta untuk berpikir tentang 

pemecahannya. 

 

Sahara (2018) menjelaskan bahwa langkah-langkah model pembelajaran 

SAVI sebagai berikut. 

a. Tahap persiapan, bertujuan menimbulkan minat peserta didik  dalam 

menerima pembelajaran, menempatkan peserta didik  dalam situasi 

optimal untuk belajar. 

b. Tahap penyampaian, bertujuan membantu peserta didik  menemukan 

materi belajar yang baru dengan cara yang menarik, menyenangkan, 

relevan, melibatkan panca indra, dan cocok untuk semua gaya belajar. 

c. Tahap pelatihan, bertujuan membantu pembelajaran mengintegrasikan 

dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. 
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d. Tahap penampilan hasil, tahap ini bertujuan untuk membantu peserta 

didik menerapkan dan memperluas pengetahuan serta keterampilan baru 

peserta didik, sehingga hasil belajar akan melekat dan terus meningkat. 

 

Sedangkan menurut Shoimin (2016) langkah-langkah pembelajaran SAVI 

adalah sebagai berikut. 

a. Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan), pada tahap ini guru memotivasi 

peserta didik, memberikan motivasi positif mengenai pembelajaran yang 

akan dilaksanakan dan menempatkan peserta didik dalam situasi optimal 

untuk belajar. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

jelas dan bermakna (auditori), guru membagi peserta didik dalam 

kelompok kecil (somatik), merangsang rasa ingin tahu peserta didik dan 

mengajak peserta didik untuk terlibat penuh dalam pembelajaran. 

b. Tahap penyampaian (kegiatan inti), hal yang biasa dilakukan pada tahap 

ini adalah guru menyampaikan materi dengan contoh nyata (somatik, 

auditori, visual), dari contoh guru menjelaskan materi (auditori, visual) 

c. Tahap pelatihan (kegiatan inti), pada tahap ini guru membantu peserta 

didik mengitegrasikan, menyerap pengetahuan, dan keterampilan baru 

dengan melibatkan panca indra. Hal yang bisa dilakukan pada tahap ini 

adalah yaitu guru memberikan LKPD untuk diselesaikan dengan 

berdiskusi sesuai dengan kelompoknya masing-masing (intelektual), 

kemudian guru membahas LKPD (somatik, auditori, intelektual) 

d. Tahap penampilan hasil (kegiatan penutup), pada tahap ini guru 

membantu peserta didik untuk menerapkan dan memperluas pengetahuan 

atau keterampilan baru peserta didik  pada tugas yang diberikan, 

sehingga hasil belajar akan melekat dan penampilan hasil akan terus 

meningkat. Hal yang dilakukan yaitu guru memberikan penguatan 

terhadap materi yang telah dipelajari (auditori), memberikan evaluasi 

untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik setelah proses 

pembelajaran (auditori, intelektual), memberikan tugas ruman dan pesan 

belajar (intelektual). 
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Tabel 7. Sintaks Pembelajaran SAVI 

Tahapan Perilaku Guru 

Persiapan Guru membangkitkan minat peserta didik, 

membangkitkan minat peserta didik, memberikan 

perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang 

akan datang dan menempatkan peserta didik dalam 

situasi optimal untuk belajar. 

Penyampaian Membimbing peserta didik untuk menemukan materi 

belajar yang baru dengan cara yang menarik, 

menyenangkan, relevan, melibatkan pancaindra, dan 

cocok untuk semua gaya belajar. 

Pelatihan Guru membimbing peserta didik mengintegrasikan 

dan menyerap pengetahuan, serta keterampilan baru. 

Penampilan 

Hasil 

Guru membimbing peserta didik menerapkan dan 

memperluas pengetahuan dan keterampilan sehingga 

hasil belajar akan melekat dan terus meningkat. 

Sumber : Rahayu dkk (2019) 

 

Beradasarkan pendapat beberapa  ahli di atas, tahap-tahap pembelajaran 

SAVI terdapat empat tahap yang harus dilaksanakan yaitu, (1) tahap 

persiapan; (2) tahap penyampaian; (3) tahap pelatihan; (4) tahap penampilan 

hasil. Adapun langkah-langkah pembelajaran SAVI yang digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan ini menggunakan langkah pembelajaran yang 

dikemukakan oleh Rahayu, karena dijelaskan secara rinci kegiatan yang 

dapat dilaksanakan dalam proses pembelajaran. 

 

2.3.4. Kelebihan dan Kelemahan SAVI 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing- 

masing. Berikut adalah kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

SAVI. Menurut Mayliana (2013) menjelakan bahwa secara ringkas yaitu 

sebagai berikut. 

Kelebihan model pembelajaran SAVI antara lain: 

a. Membangkitkan kecerdasan terpadu peserta didik  secara penuh melalui 

penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual. 

b. Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan efektif. 

c. Mampu membangkitkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan 

psikomotor peserta didik. 



37 

 

d. Memaksimalkan ketajaman konsentrasi peserta didik melalui 

pembelajaran secara visual, auditori, dan intelektual. 

 

Kelemahan model pembelajaran SAVI antara lain: 

a. Model ini sangat menuntut adanya guru yang sempurna sehingga dapat 

memadukan keempat komponen dalam model pembelajaran somatik, 

auditori, visual, dan intelektual secara utuh. 

b. Penerapan model ini membutuhkan kelengkapan sarana dan prasarana 

pembelajaran yang menyeluruh dan disesuaikan dengan kebutuhan. 

 

Menurut Shoimin (2016) menjelaskan bahwa model pembelajaran SAVI 

memiliki kekurangan dan kelebihan sebagai berikut. 

Kelebihan model pembelajaran SAVI 

a. Peserta didik tidak mudah lupa karena peserta didik membangun sendiri 

pengetahuannya. 

b. Suasana dalam proses pembeajaran menyenangkan karena peserta didik 

merasa diperhatikan sehingga tidak cepat bosan untuk belajar. 

c. Memupuk kerja sama karena peserta didik yang lebih pandai diharapkan 

dapat membantu yang kurang pandai. 

d. Mampu membangkitkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan 

psikomotor peserta didik  

e. Peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar lebih baik. 

f. Melatih peserta didik untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan 

pendapat dan berani menjelaskan jawabannya. 

g. Merupakan variasi yang cocok untuk semua gaya belajar. 

 

Kekurangan model pembelajaran SAVI 

a. Biaya pendidikan yang sangat besar, terutama untuk pengadaan media 

pembelajaran yang canggih dan menarik. 

b. Karena peserta didik terbiasa diberi informasi terlebih dahulu sehingga 

kesulitan menemukan jawaban ataupun gagasannya sendiri. 
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c. Membutuhkan waktu yang lama, terutama bila peserta didik memiliki 

kemampuan yang lemah. 

d. Membutuhkan perubahan agar sesuai dengan situasi pembelajaran saat 

itu 

e. Pendekatan SAVI masih tergolong baru sehingga banyak pengajar yang 

belum mengetahui pendekatan SAVI tersebut. 

f. Pendekatan SAVI cendrung mensyaratkan keaktifan peserta didik  

sehingga bagi peserta didik yang kemampuannya lemah bisa merasa 

minder. 

 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

SAVI mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelebihan model 

pembelajaran SAVI dapat dijadikan sebagai dasar untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dalam dunia pendidikan. Adapun kekurangan dalam 

model pembelajaran SAVI dapat lebih diupayakan untuk memperbaiki dan 

meminimalisir agar apa yang sudah menjadi tujuan pembelajaran dapat 

tercapai sesuai dengan harapan. 

 

2.4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2.4.1. Pengertian LKPD 

Lembar kerja peserta didik pada awalnya dikenal dengan lembar kegiatan 

peserta didik  (LKS). Dalam kuruikulum terbaru, penyebutan LKS kini 

mengalami perubahan menjadi LKPD. Lembar kerja peserta didik 

merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan peserta didik 

yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek 

dan persoalan yang dipelajari. Menurut Michaelis et al (dalam Toman, 

2013) menyatakan bahwa  

“Worksheets are written materials consisting of individual activities 

which the students will do while learning a topic and also will enable 

the students to take responsibility for their own learning with the given 

process steps related to these activities”. 

 

Lembar kerja peserta didik adalah bahan tertulis yang terdiri dari kegiatan 

individu yang akan dilakukan peserta didik saat mempelajari suatu topik. 
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Lembar kerja peserta didik berfungsi sebagai panduan belajar, digunakan 

sebagai perangkat pembelajaran yang menjadi pendukung dalam pencapaian 

kompetensi dasar. Lembar kerja peserta didik memungkinkan peserta didik 

untuk bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dengan langkah-

langkah proses yang diberikan terkait dengan kegiatan tertentu. 

 

Menurut Choo (2015) LKPD adalah alat instruksional yang terdiri dari 

serangkaian pertanyaan dan informasi yang dirancang untuk memahami ide-

ide yang kompleks dan memandu peserta didik melakukan kegiatan secara 

sistematik. Menurut Kurt and Akdeniz (dalam Yildirim, 2011) telah 

menyatakan sebagai berikut.  

“Worksheets are materials by which students are given transaction 

steps regarding what they are supposed to learn. Also, they include 

activities which give the students main responsibility in their own 

learning”. 

 

Lembar kerja peserta didik adalah bahan dimana peserta didik diberikan 

langkah-langkah mengenai apa yang seharusnya mereka pelajari dan turut 

memberikan tanggung jawab utama dalam pembelajaran mereka sendiri. 

Depdiknas (2008) menjelaskan bahwa LKPD adalah lembaran-lembaran 

berisi tugas, petunjuk, dan langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Menurut Toman (2013) 

menyatakan bahwa LKPD merupakan “Worksheets are one of the teaching 

methods which can be done individually or in group work and enable 

conceptual development”.   

 

Berdasarkan kajian para ahli dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan 

seperangkat pembelajaran yang berisi pedoman untuk memahami materi 

sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai, memfasilitasi peserta didik agar belajar mandiri dan kritis guna 

menciptakan gagasan-gagasan saat pembelajaran. 
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2.4.2. Tujuan dan Manfaat LKPD 

Tujuan utama pengembangan LKPD adalah untuk memudahkan proses 

pembelajaran sehingga diharapkan mampu mengoptimalkan hasil belajar 

peserta didik. Yildirim (2011) menyatakan bahwa “Worksheets are known 

to help students gain scientific process skills such as setting up experimental 

mechanism, recording data, interpreting the data, and so on so that they can 

conceptualize the concepts in their minds.” 

 

Lembar kerja peserta didik  sebagai bagian dari sumber daya pengajaran 

yang bertujuan  membantu peserta didik  untuk menghasilkan pemikiran 

mereka sendiri, mengajukan pertanyaan, membuat koneksi, 

mengevaluasi hasil peserta didik sehingga meningkat, serta memperkuat dan 

menunjang keteracapaian tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Susantini et al (2016) telah menjelaskan sebagai 

berikut. 

“Using student worksheets in the learning process help the students to 

understand the material by themselves. Student worksheets also give a 

large opportunity for the students to demonstrate their ability and 

develop thinking process through discovery, observation and logic”.  

 

Lembar kerja peserta didik  dalam proses belajar membantu peserta didik  

untuk memahami materi secara mandiri. Lembar kerja peserta didik  juga 

memberikan kesempatan besar bagi peserta didik  untuk menunjukkan 

kemampuan mereka dan mengembangkan proses berpikir melalui 

penemuan, observasi, dan logika. Lembar kerja peserta didik  diharapkan 

dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, melatih 

peserta didik dalam menemukan, dan mengembangkan keterampilan proses, 

serta lembar kerja peserta didik  sebagai pedoman pendidik dan peserta 

didik dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

 

Toman (2013: 178) memaparkan bahwa “Worksheets developed based 

onconstructivist approach enable the students to actively participate 

duringthe learning process, help them to learn the subject better, and 



41 

 

increasestudent success noticeably. Depdiknas (2008: 9) menjelaskan 

bahwa LKPD disusun dengan tujuan sebagai berikut. 

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, karakteristik, dan 

lingkungan peserta didik. 

b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di 

samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.  

c. Memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka disimpulkan tujuan dan manfaat 

LKPD memudahkan peserta didik dalam memahami materi-materi yang 

akan disampaikan oleh pendidik. Adapun bagi peserta didik LKPD melatih 

peserta didik berpikir secara sistematis, melatih peserta didik untuk 

mengemukakan pendapat secara tertulis, dan melatih peserta didik untuk 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh pendidik. 

 

2.4.3. Syarat Pembuatan LKPD 

Penyusunan LKPD harus memperhatikan syarat-syarat tertentu. Roheati 

(2012: 21) menjelaskan syarat LKPD yaitu, (1) syarat didaktik mengatur 

penggunaan LKPD yang bersifat universal, menekankan pada proses 

menemukan konsep, terdapat variasi stimulus melalui berbagai media; (2) 

syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, tingkat 

kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD; dan (3) Syarat teknis menekankan 

pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKPD. 

 

Menurut Depdiknas (2004) terdapat beberapa syarat pembuatan LKPD, 

diantaranya sebagai berikut. 

a. Syarat didakti, terdapat lima syarat didakti yaitu, (1) memperhatikan 

adanya perbedaan kebutuhan individu sehingga LKPD dapat digunakan 

oleh seluruh peserta didik, baik yang mengalami kesulitan belajar 

maupun yang pandai; (2) memperhatikan proses sehingga dapat 

menemukan konsep yang berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik 
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untuk menemukan informasi; (3) memiliki variasi stimulus melalui 

berbagai media dan aktivitas peserta didik sehingga memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menulis, bereksperimen, dan 

praktikum; (4) mengembangakan kemampuan komunikasi sosial, 

emosional, moral, dan estetika peserta didik, sehingga tidak hanya 

ditunjukkan untuk mengenal fakta dan konsep akademis maupun juga 

kemampuan sosial serta psikologis; dan (5) menentukan pengalaman 

belajar dengan tujuan pengembangan pribadi peserta didik.   

 

b. Syarat Teknik 

Terdapat tiga syarat teknik yaitu, (1) tulisan, LKPD ditulis menggunakan 

huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, LKPD 

ditulis menggunakan huruf tebal dan besar pada bagian topik, LKPD 

ditulis minimal menggunakan 10 kata dalam 10 baris, dan LKPD ditulis 

menggunakan huruf dan gambar dengan serasi; (2) gambar, yang baik 

adalah gambar yang dapat menyampaikan pesan secara efektif pada 

penggunaan LKPD; (3) penampilan dalam LKPD dibuat semenarik dan 

seapik mungkin. 

 

c. Syarat konstruksi, terdapat tujuh syarat yaitu; (1) LKPD menggunakan 

bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan serta kemampuan peserta 

didik; (2) LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas; (3) LKPD 

menggunakan tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik, dari hal-hal yang lebih sederhana menuju yang 

lebih kompleks; (4) LKPD menyediakan ruang untuk memberi 

keleluasaan peserta didik untuk menulis atau mengekspresikan hal-hal 

yang ingin disampaikan; (5) LKPD lebih banyak menggunakan ilustrasi 

dari pada kata-kata; (6) LKPD dapat digunakan bagi peserta didik, baik 

yang slow learner maupun  yang cepat; dan (7) LKPD memiliki tujaun 

belajar yang jelas serta memiliki manfaat. 
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Berdasarkan kajian di atas, maka LKPD yang berkualitas ialah LKPD yang 

disusun berdasarkan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Penyusunan 

LKPD mengacu pada kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), 

sehingga diharapkan dapat membantu peserta didik menemukan konsep. 

 

2.4.4. Langkah-langkah Pengembangan LKPD 

LKPD yang inovatif dan kreatif akan menciptakan proses pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan. Maka dari itu, sebuah keharusan bahwa setiap 

pendidik untuk dapat menyiapkan dan membuat bahan ajar sendiri yang 

inovatif dan keratif. Pendidik perlu memahami langkah-langkah 

penyusunannya. Pada penelitian ini penulis mengacu pada Depdiknas 

(2004) sebagai berikut. 

a. Melakukan analisis kurikulum, langkah ini dimaksudkan untuk 

menentukan materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. 

Pada umumnya, dalam menentukan materi, langkah analisisnya 

dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta 

materi yang akan diajarkan. Selanjutnya, pendidik juga harus mencermati 

kompetensi yang mesti dimiliki oleh peserta didik.  

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD, peta kebutuhan LKPD sangat 

diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus ditulis serta 

melihat sekuensi atau urutan LKPD. Sekuensi LKPD sangat dibutuhkan 

dalam menentukan prioritas penulisan. Langkah ini biasanya diawali 

dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 

c. Menentukan judul-judul LKPD, judul LKPD ditentukan atas dasar 

kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman 

belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat 

dijadikan sebagai judul LKPD. 

d. Penulisan LKPD, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut. (1) merumuskan kompetensi dasar; (2) menentukan alat; (3) 

menyusun materi yang berkaitan dengan isi atau materi LKPD. Materi 

dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, internet, 
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jurnal hasil penelitian, dan sebagainya; dan (4) memperhatikan struktur 

LKPD.  

 

Pengembangan LKPD yang baik agar sesuai dengan kurikulum dan dapat 

digunakan oleh peserta didik dengan maksimal hingga mencapai target yang 

diharapkan, Prastowo (2012) memaparkan langkah-langkah pengembangan 

LKPD sebagai berikut : 

a. Melakukan analisis kurikulum yang bertujuan untuk menentukan materi 

yang memerlukan bahan ajar LKPD. Analisis ini dilakukan merujuk pada 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan materi pembelajaran. 

b. Menentukan tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan indikator 

yang akan dicapai peserta didik 

c. Menyusun peta kebutuhan LKPD yang bertujuan untuk mengetahui 

jumlah LKPD yang harus ditulis serta melihat urutan LKPD dalam 

menentukan prioritas penyusunan LKPD. 

d. Penyusunan materi yang sejalan dengan tujuan pembelajaran. Adapun 

hal-hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan materi diantaranya 

kompetensi dasar yang ingin dicapai, informasi pendukung, sumber 

materi, pemilihan kalimat, serta memperhatikan struktur LKPD yang 

meliputi enam komponen yaitu judul, petunjuk belajar bagi peserta didik, 

kompetensi yang ingin dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas, dan 

langkah-langkah kerja, serta penilaian. 

e. Menentukan judul LKPD yang merujuk pada kompetensi dasar, materi 

pokok, pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. 

f. Menulis LKPD dengan memperhatikan kompetensi dasar, menentukan 

alat penilaian, dan penyusunan materi.  

g. Pemeriksaan dan penyempurnaan dengan memperhatikan kesesuaian 

desain dengan tujuan pembelajaran yang berdasarkan pada kompetensi 

dasar, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, serta kejelasan 

dalam penyampaian. 
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Berdasarkan langkah penulisan LKPD, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pada komponen yang terdapat pada produk pengembangan ini penulis 

menggunakan pendapat Prastowo. Hal ini didasarkan karena pada pendapat 

Prastowo (2012) komponen penyusun LKPD lebih rinci yakni terdapat 6 

komponen yang telah dijabarkan di atas. 

 

2.5. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu telah mengungkapkan model pembelajaran SAVI 

dikatakan efektif dalam proses pembelajaran. Penulis merujuk beberapa 

penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya relevan, guna melengkapi 

penelitian ini. Berikut disajikan beberapa penelitian terdahulu untuk 

mendukung penelitian yang penulis lakukan sebagai berikut. 

1. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Merinda (2019) berjudul 

“Applying SAVI Approach to Improve Exposition Writing Skills in 5th 

Grade Students of Penabur Christian Elementary School”  menyatakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. Pertama, setiap tahap persiapan 

dalam memulai pembelajaran, peserta didik selalu diberikan saran positif 

melalui pernyataan yang berguna, membangkitkan minat peserta didik 

melalui gerakan fisik seperti lagu yang diiringi tepuk tangan, garis-garis 

yang berjajar di luar kelas dan kegiatan menarik lainnya. Kedua, kegiatan 

penyampaian materi atau kegiatan inti dilakukan di mana peserta didik 

sebagai pusat pembelajaran dan guru membantu mengajar atau 

menemukan materi baru dengan cara yang menarik, relevan dan 

menyenangkan serta melibatkan indra peserta didik sehingga mereka 

dapat beradaptasi dengan berbagai gaya belajar peserta didik 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2012) yang berjudul 

“Development of Science-Chemitry Student Workheet Oriented Somatic, 

Auditory, Visual, and Intellectual (SAVI) in the Topic Matter Changes for 

Junior High School” dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik 

berdasarkan kelayakan isi untuk gaya belajar somatik, auditori, visual, 

dan intelektual yaitu 90,28%, 94,44%, 90,28 %, dan 94,44%. Kelayakan 

kompatibilitas lembar kerja adalah 75%, 83,33%, 90,47%, dan 91,67%. 
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Kelayakan tampilan lembar kerja adalah 81,48%, 86,11%, 88,57%, dan 

83,33%. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2016) yang berjudul 

“Implemetation of Model SAVI (Somatic, Audiotory, Visualization, 

Intellectual) to Increase Critical Thinking Ability in Class IV of Social 

Science Learning on Social Issues in the Local Environment” 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 

menerapkan model SAVI meningkat. Hal ini didasarkan pada analisis 

data dari skor rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum 

diberikan tindakan 44,3 % menjadi 91,3 %. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dapa, A. N, dkk  (2019) penelitian ini 

mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran SAVI bagi peserta 

didik yang mengalami kesulitan membaca. Terdapat 7-9% peserta didik 

dari populasi di kelas 4-5 yang mengalami kesulitan membaca. Peserta 

didik dapat dibimbing secara bertahap dengan memberdayakan 

kemampuan sensorik untuk memahami bacaan yang mereka pelajari. 

Hasil menunjukkan peningkatan hingga 10-15% disetiap pembelajaran. 

5. Rasiman dkk (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Humanistic 

Mathematics Learning Assisted by Interactive CD using SAVI Approach 

to Increase Students‟ Critical Thinking Skill” menyatakan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa respon peserta didik sebesar 3,43 yang 

menandakan respon sangat baik,dan rata-rata kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelompok eksperimen menunjukkan skor 82,95 dari nilai 

maksimal 100, menunjukkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

baik. 

6. Penelitian relevan selanjutnya yang dilakukan oleh Nofrianni (2019) 

yang berjudul “Development of Reading Comprehension Teaching 

Materials Using Somatic Auditory Visual and Intellectual Models for 

Class IV  of Primary Schools. Berdasarkan hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar dengan menggunakan 

model SAVI terkait kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan grafik 
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menunjukkan persentase 84,37%, validasi praktisi memperoleh 98,53% 

dengan kategori sangat valid.  

7. Penelitian yang dilakukan oleh Simbolon (2019) menyatakan bahwa 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menerapkan model 

SAVI pada pembelajaran tematik. Hal ini didasarkan pada analisis data 

dari skor rata-rata peserta didik sebelum diberikan tindakan memperoleh 

58,57 menjadi 77,68. 

8. Khusna (2018) memaparkan bahwa kemampuan peserta didik yang 

belajar matematika dengan menggunakan SAVI lebih baik. Hal ini dilihat 

dari uji statistik yang menunjukkan perbedaan yang signifikan. Nilai rata-

rata antara dua kelompok pada taraf signifikansi 0,050 pada kelas SAVI 

sedangkan 0,021 pada kelas konvensional. 

9. Maulida (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa peserta didik  

yang diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbantuan 

pendekatan SAVI mencapai target pencapaian, ada perbedaan antara 

peserta didik  yang diajar dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbantuan pendekatan SAVI dalam hal keaktifan dan 

prestasi peserta didik. Keaktifan dan prestasi peserta didik  yang diajar 

dengan menggunakan pembelajaran SAVI lebih baik. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Fajriah (2020) diperoleh hasil analisis 

data yang menunjukan prestasi belajar matematika siswa pada kelompok 

yang diberikan model pembelajaran SAVI mendapatkan hasil 83,6 

sedangkan prestasi belajar matematika siswa pada kelompok 

konvensional mendapatkan hasil 61,66. Perbedaannya juga dapat dilihat 

dari rata-rata N-gain yaitu kelas eksperimen 0.68 dengan kategori cukup 

efektif, sedangkan untuk rata-rata N-gain kelas kontrol 0.22 dengan 

kategori tidak efektif.   

 

Penelitian yang relevan di atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang  

akan dilakukan yaitu pada penerapan model pembelajaran SAVI, 

penggunaan bahan ajar berupa LKPD, serta kajian tentang kemampuan 

berpikir kritis. Oleh karena itu penulis ingin mengembangkan LKPD 
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berbasis SAVI, diharapkan dengan menggunakan produk pengembangan 

LKPD tersebut akan mengatasi permasalahan yang ada di kelas V SDIT 

Wahdatul Ummah Kecamatan Metro Timur, khusunya pada kemampuan 

berpikir kritis. 

      

2.6. Kerangka Pikir 

Pada analisis kebutuhan yang dilakukan, terdapat beberapa permasalahan 

dalam pembelajaran tematik, proses pembelajaran belum berjalan efektif, 

LKPD yang digunakan dalam pembelajaran belum memacu peserta didik 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, rendahnya keaktifan 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik hanya menghafal 

materi pembelajaran, sehingga terlihat belum bermakna dan cenderung 

menghabiskan materi yang ada di buku tanpa memahami makna 

pembelajaran yang sedang berlangsung.  

 

Pengembangan LKPD menggunakan tahap-tahap penelitian dan 

pengembangan menurut Borg and Gall (2003), yaitu (1) pengumpulan 

informasi awal; (2) perencanaan; (3) pengembangan produk awal; (4) uji 

tahap awal; (5) revisi produk awal; (6) uji coba produk utama. 

 

LKPD berbasis SAVI menjadi sarana yang dapat membantu peserta didik 

untuk membangun  kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran dengan 

menggunakan model dan strategi belajar yang tepat dengan didukung oleh 

sumber belajar yang menunjang diharapkan dapat mengurangi kondisi 

pembelajaran yang terkesan monoton. Pengembangan LKPD yang 

digunakan dalam pembelajaranpun dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang digunakan oleh 

pendidik adalah model SAVI. Belajar berdasarkan aktifitas fisik berarti 

bergerak aktif secara fisik ketika belajar, dengan memanfaatkan indra 

sebanyak mungkin dan membuat seluruh tubuh serta pikiran terlibat dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, belajar bisa terjadi secara optimal 

saat melibatkan gerak fisik dengan aktivitas intelektual beserta penggunaan 



49 

 

seluruh indranya. Oleh karena itu, penulis mengembangkan sebuah bahan 

ajar berupa LKPD berbasis SAVI terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  

 

Kondisi akhir yang diharapkan adalah terciptanya sebuah produk LKPD 

berbasis SAVI yang layak digunakan melalui validasi ahli materi , ahli 

media, dan ahli bahasa, serta efektif digunakan peserta didik untuk 

mendukung pembentukan pengetahuan melalui proses pembelajaran 

sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Agar lebih 

jelas, maka kerangka pikir penelitian ditunjukkan melalui gambar berikut. 

 

INPUT 

 1. Proses pembelajaran belum mengarah pada 

pembentukan kemampuan berpikir kritis 

2. LKPD yang digunakan belum memenuhi kebutuhan 

kurikulum peserta didik 

3. Belum adanya LKPD berbasis SAVI 

    

     

 

PROSES 

 Model 

Pembelajaran 
 Bahan Ajar 

    

 SAVI  LKPD 

    

 Mengembangkan LKPD berbasis SAVI 

     

OUTPUT 
 1. LKPD berbasis SAVI layak digunakan 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat 

 

Gambar 1: Kerangka Pikir Penelitian 

 

2.7. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini, 

yaitu “Produk LKPD berbasis SAVI efektif meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V SD/ MI.” 



 
 

 

 

 

  

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research and 

development) untuk menghasilkan LKPD berbasis somatik, audio, visual, 

intelektual (SAVI) pada pembelajaran tematik kelas V di SDIT Wahdatul 

Ummah Kecamatan Metro Timur. Penelitian pengembangan adalah suatu 

proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan (Borg and Gall, 2003). Penelitian ini menggunakan model Borg 

and Gall yang terdiri dari sepuluh langkah yang digambarkan sebagai 

berikut. 

Research 

and 

information 

collecting 

 Planning  

Develop 

preliminary 

form of 

product 

 Preliminary

field testing  

       

Operational 

field testing 
 

Operational 

product revition  
Main field 

testing 
 

Main 

product 

revision 

       

Final 

product 

revision 

 
Dessimination 

and 

implementation 

    

 

Gambar 2: Langkah-langkah research and development oleh Borg and   

   Gall (2003)  

  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa LKPD 

berbasis SAVI pada pembelajaran tematik di kelas V SD/ MI. Langkah-

langkah penelitian R&D yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

sampai pada tahap keenam, dikarenakan adanya keterbatasan waktu dalam 
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melakukan peneitian tersebut. Adapun tahap pengembangan LKPD berbasis 

SAVI yaitu sebagai berikut. 

1. Pengumpulan Informasi Awal 

 Guna menentukan kebutuhan pembelajaran yang akan berlangsung, 

penulis melakukan pengumpulan informasi seperti kondisi pembelajaran 

dan potensi yang dimiliki sekolah. Langkah-langkah yang dilakukan 

pada tahap ini, yaitu pertama, studi pustaka, dilakukan untuk mengetahui 

informasi yang berkaitan dengan materi maupun karakteristik sumber 

belajar yang akan dikembangkan, seperti teori-teori yang berkaitan 

dengan sumber belajar pada pembelajaran tematik, baik yang berasal dari 

buku, jurnal terakreditasi nasional maupun internasional, dan konsep para 

ahli. Kedua, studi lapangan, dilakukan untuk mencari informasi 

mengenai kebutuhan pengembangan LKPD. Studi lapangan ini 

dilaksanakan di Gugus Kartini, yang terdiri dari SDN 4 Metro Timur, 

SDN 5 Metro Timur, dan SDIT Wahdatul Ummah Metro Timur. Ketiga, 

menyebarkan angket analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik, yang 

bertujuan untuk memperoleh deskripsi yang objektif mengenai kondisi 

pembelajaran, penggunaan bahan ajar, dan pengintegrasian mata 

pelajaran pada pembelajaran tematik. Keempat, melakukan observasi 

untuk mengetahui secara langsung mengenai kondisi pembelajaran yang 

berkaitan dengan penggunaan pendekatan pembelajaran dan 

pengintegrasian mata pelajaran pada pembelajaran tematik. Hasil studi 

pendahuluan pada penelitian dijadikan landasan untuk menetapkan 

desain produk yang akan dikembangkan. Desain produk yang ditetapkan 

yaitu desain LKPD berbasis SAVI untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V SD/ MI. 

 

2. Perencanaan 

Desain LKPD berbasis SAVI meliputi beberapa langkah yakni pertama, 

membuat analisis instruksional yang terdiri dari tujuan pembelajaran dan 

pemetaan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), serta indikator 

kelas V SD/ MI. Kedua, pengumpulan bahan-bahan yang sesuai materi 
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dari sumber-sumber buku yang relevan dan dikembangkan serta disusun 

sedemikian rupa. Ketiga, membuat draf LKPD sesuai dengan langkah 

SAVI. Penyusunan draf awal menghasilkan draf LKPD berbasis SAVI 

yang mencakup judul, petunjuk kerja, kompetensi yang akan dicapai, 

tugas, dan informasi pendukung. Keempat, proses pembuatan LKPD 

yang merupakan bagian akhir dari tahap penyusunan desain LKPD. 

Kelima, perencanaan alat evaluasi yang meliputi analisis materi dan 

penilaian. 

 

3. Pengembangan Produk Awal 

Setelah melakukan perencanaan terhadap materi yang akan 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, langkah 

selanjutnya ialah mengembangkan bentuk produk awal. Langkah-

langkah yang digunakan untuk mengembangkan bentuk produk awal 

ialah sebagai berikut. Pertama, menentukan unsur-unsur LKPD yang 

terdiri dari; (a) halaman judul; (b) kata pengantar; (c) daftar isi; (d) 

petunjuk umum penggunaan LKPD; (e) KI, KD, IPK, dan tujuan 

pembelajaran; (f) penyajian materi serta panduan kegiatan pembelajaran; 

(g) daftar pustaka. Kedua, mengumpulkan materi sesuai dengan materi 

yang dipilih. Ketiga, mendesain tampilan LKPD. Keempat, menyusun 

unsur-unsur LKPD sesuai dengan desain yang dibuat. Kelima, 

penyuntingan untuk menghasilkan produk. Keenam, penyelesaian produk 

awal berupa LKPD berbasis SAVI. 

 

4. Uji Tahap Awal 

Uji tahap awal dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas yang 

dilakukan pada peserta didik kelas V dan memvalidasi LKPD melalui 

subjek ahli dengan sasaran dosen ahli materi, media, bahasa, dan praktisi. 

Pertama, uji validasi ahli yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, 

dan ahli bahasa. Hasil uji validasi ahli berupa komentar, kritik, saran, 

koreksi, dan penilaian terhadap produk LKPD. Uji validasi ahli 

digunakan untuk merevisi desain produk sampai dengan diperoleh desain 
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produk yang layak dan valid. Kedua, uji validasi praktisi yang dilakukan 

oleh pendidik kelas V SDIT Wahdatul Ummah. Melalui diskusi guna 

memberi kritik, saran, dan masukan yang berguna untuk perbaikan 

LKPD yang dikembangkan sampai dengan siap diujikan ke tahap 

selanjutnya. 

 

5. Revisi Produk Utama 

Melakukan revisi terhadap produk awal, didasarkan pada masukan dan 

saran dari validasi ahli dan praktisi. Analisis tersebut untuk menentukan 

langkah berikutnya. 

 

6. Uji Coba Produk Awal 

Dilakukan terhadap peserta didik kelas V SD/ MI. Pada tahap uji coba 

produk utama, LKPD berbasis SAVI diujikan pada peserta didik kelas V 

SDIT Wahdatul Ummah yang berjumlah 20 peserta didik. 

 

3.2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Pelaksanaan penelitian pendahuluan dan uji coba produk LKPD berbasis 

SAVI dilakukan di SDIT Wahdatul Ummah, sedangkan proses 

pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan di Universitas Lampung. 

Subjek penelitian yaitu LKPD berbasis SAVI, sedangkan subjek uji coba 

produk yaitu peserta didik kelas VA SDIT Wahdatul Ummah sebagai kelas 

kontrol dan peserta didik kelas VB SDIT Wahdatul Ummah sebagai kelas 

eksperimen pada Gugus Kartini Kecamatan Metro Timur. 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas V SD/ MI di 

Gugus Kartini Kecamatan Metro Timur sebanyak 174 peserta didik, dengan 

rincian sebagai berikut. 
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Tabel 8.  Jumlah Peserta Didik Kelas V SD/ MI di Gugus Kartini 

Kecamatan Metro Timur 

No Nama Sekolah 
Jumlah 

Rombel 

Rombel 
Total 

A B C D 

1 SD Negeri 4 Metro Timur 2 29 28 - - 57 

2 SD Negeri 5 Metro Timur 2 28 26 - - 54 

3 SDIT Wahdatul Ummah 3 20 20 23 - 63 

Total Keseluruhan Populasi Peserta Didik   174 

Sumber: Gugus Kartini Kecamatan Metro Timur  

 

3.3.2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian pengembangan 

ini ialah purposive sampling. Sampel yang terpilih ialah peserta didik kelas 

kelas VA SDIT Wahdatul Ummah sebagai kelas kontrol dan peserta didik 

VB SDIT Wahdatul Ummah sebagai kelas eksperimen. Adapun rincian 

jumlah sampel peserta didik kelas V SDIT Wahdatul Ummah dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 9.  Jumlah Sampel Peserta Didik Kelas V SDIT Wahdatul    

  Ummah, Kecamatan Metro Timur TP. 2020/ 2021 

No Nama Sekolah Kelas 
Peserta Didik 

Jumlah 
L P 

1 SDIT Wahdatul Ummah 
VA 12 8 20 

VB   9 11 20 

 Jumlah   40 

Sumber: Data Sekolah  

 

3.4. Variabel Penelitian 

Variabel yang terdapat pada penelitian pengembangan ini yaitu variabel 

dependen/ variabel terikat dan variabel independen/ variabel bebas. 

a. Variabel dependen  atau variabel terikat, merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis. 

b. Variabel independen atau variabel bebas, merupakan variabel yang dapat 

memberikan dampak atau pengaruh pada suatu hasil perlakuan. Variabel 

bebas pada penelitian ini yaitu pengembangan LKPD berbasis SAVI. 

Pengembangan ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik 

memahami materi pelajaran dengan efektif dan efisien. 
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3.5. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

3.5.1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel penelitian pengembangan ini ialah sebagai 

berikut. 

a. Berpikir Kritis 

 Berpikir kritis adalah kemampuan reflektif dalam 

mengonseptualisasikan, mensintesis, dan mengevaluasi secara sistematis 

informasi dalam mengambil keputusan yang tajam untuk membentuk 

opini berdasarkan analisis sebagai panduan untuk melakukan tindakan. 

Berpikir kritis bertujuan mencapai pengetahuan melalui aktivitas berpikir 

manusia dengan mengkaji benda, gejala, dan peristiwa sehingga 

diperoleh suatu pengetahuan.   

b. LKPD Berbasis SAVI 

 LKPD merupakan seperangkat pembelajaran yang berisi pedoman untuk 

memahami materi sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, memfasilitasi peserta didik agar belajar 

mandiri dan kritis guna menciptakan gagasan-gagasan saat pembelajaran. 

SAVI merupakan suatu model pembelajaran yang menggabungkan gerak 

fisik dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua indranya dalam 

proses pembelajaran. Prinsip belajar yang berdasarkan aktivitas berarti 

bergerak aktif secara fisik ketika belajar, dengan memanfaatkan indra 

sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh serta pikiran terlibat 

dalam proses belajar. 

 

3.5.2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian pengembangan ini ialah sebagai 

berikut. 

a. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan reflektif dalam 

mengonseptualisasikan, mensintesis, dan mengevaluasi secara sistematis 

informasi dalam mengambil keputusan yang tajam untuk membentuk 

opini berdasarkan analisis sebagai panduan untuk melakukan tindakan. 
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Berpikir kritis bertujuan mencapai pengetahuan melalui aktivitas berpikir 

manusia dengan mengkaji benda, gejala, dan peristiwa sehingga 

diperoleh suatu pengetahuan. Penelitian pengembangan ini mengukur 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik melalui tes 

berbentuk soal pilihan ganda. Soal dibuat dengan berdasarkan indikator 

berpikir kritis, yaitu keterampilan peserta didik memberikan penjelasan 

dasar, membangun keterampilan dasar, dan menyimpulkan dengan 

menggunakan sistem penilaian dengan skor 1-4. 

b. LKPD Berbasis SAVI 

Penyusunan LKPD berbasis SAVI harus memenuhi persyaratan pada 

aspek materi, media, dan bahasa. Syarat LKPD pada aspek materi, 

meliputi kualitas isi LKPD, kesesuaian LKPD berbasis SAVI, 

kemampuan berpikir kritis, serta evaluasi. Pada aspek media, LKPD 

berbasis SAVI harus memenuhi syarat organisasi, daya tarik, penyajian, 

dan berpikir kritis. Pada aspek bahasa, LKPD berbasis SAVI harus 

memenuhi syarat kesesuaian pemakaian bahasa dengan tingkat 

perkembangan peserta didik, pemakaian bahasa yang komunikatif, dan 

pemakaian bahasa memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan alur 

berpikir. Penilaian LKPD divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa, dan pendidik kelas V SD/ MI menggunakan sistem penilaian 

dengan skor 1-4. 

Model pembelajaran SAVI menggabungkan gerakan fisik dengan 

aktivitas intelektual dengan penggunaan semua indra. LKPD berbasis 

SAVI ini memiliki tahapan pembelajaran yaitu; (1) tahap persiapan; (2) 

tahap penyampaian; (3) tahap pelatihan; dan (4) tahap penampilan hasil. 

 

3.6. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Kisi-Kisi Instrumen Berpikir Kritis 

Tes adalah alat atau cara yang sistematis untuk mengukur suatu sampel 

perilaku. Sebagai suatu alat ukur, maka di dalam tes terdapat berbagai 
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item atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh 

peserta didik. Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam menjawab soal adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 10. Indikator Berpikir Kritis 

No Berpikir Kritis Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

a. Memokuskan pertanyaan     

b. Bertanya dan menjawab 

berdasakan penjelasan 

    

2. Membangun 

keterampilan 

dasar 

a. Mempertimbangkan 

kredibilitas suatu sumber 

    

b. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 

    

3. Menyimpulkan a. Membuat deduksi dan 

induksi 

    

b. Membuat dan 

mempertimbangkan nilai 

keputusan 

    

 

 Tabel 11. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis  

Nilai 
Deskripsi Pencapaian 

Angka Mutu 

4 Sangat Baik Dilakukan oleh peserta didik dengan sangat 

baik, peserta didik tampak sangat menguasai 

3 Baik  Dilakukan oleh peserta didik dengan baik, 

peserta didik tampak menguasai 

2 Cukup Baik Dilakukan oleh peserta didik dengan cukup 

baik, peserta didik tampak cukup menguasai 

1 Kurang Baik Dilakukan oleh peserta didik dengan banyak 

kekeliruan, peserta didik tampak kurang 

menguasai 

 

2. Kisi-kisi Instrumen Tes  Hasil Belajar Berpikir Kritis 

Jenis hasil belajar yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa 

pretest dan posttest. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data 

keefektifan penggunaan LKPD berbasis SAVI. Adapun kisi-kisi 

instrumen tes adalah sebagai berikut. 
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Tabel 12. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Ranah 

Berpikir 

Nomor 

Soal 

PPKn 

3.3 Menelaah 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

3.3.1 Mengelompokkan  

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

C3 
1 

2 

3.3.2 Menelaah keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

C4 
3 

4 

3.3.3 Menyimpulkan 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

C5 

5 

4.3 Menyeleng-

garakan 

kegiatan yang 

mendukung 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

4.3.1 Menguraikan kegiatan 

yang mendukung 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

P4 

 

4.3.2 Melaksanakan 

kegiatan yang 

mendukung 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

P5 

 

Bahasa Indonesia 

3.8 Menguraikan 

urutan 

peristiwa atau 

tindakan 

yang terdapat 

pada teks 

nonfiksi 

3.8.1 Menentukan urutan 

peristiwa atau 

tindakan yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

C3 6 

7 

3.8.2 Menganalisis urutan 

peristiwa atau 

tindakan yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

C4 8 

9 

3.8.3 Menyimpulkan urutan 

peristiwa atau 

tindakan yang terdapat 

pada teks nonfiksi  

C5 10 

4.8 Menyajikan 

kembali 

peristiwa atau 

tindakan 

dengan 

memperhati-

kan latar 

cerita yang 

terdapat pada 

teks fiksi 

4.8.1 Menguraikan urutan 

peristiwa atau 

tindakan dengan 

memperhatikan latar 

cerita yang terdapat 

pada teks fiksi 

P4  
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Lanjutan Tabel 12 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Ranah 

Berpikir 

Nomor 

Soal 

  4.8.2 Memainkan peran 

tentang peristiwa atau 

tindakan dengan 

memperhatikan latar 

cerita yang terdapat 

pada teks fiksi 

P5  

IPA 

3.8 Menganalisis 

siklus air dan 

dampaknya 

pada 

peristiwa di 

bumi serta 

kelangsungan 

makhluk 

hidup 

3.8.1 Melengkapi urutan 

siklus air dan 

dampaknya pada 

peristiwa di bumi serta 

kelangsungan 

makhluk hidup  

C3 11 

12 

 

3.8.2 Menelaah urutan 

siklus air dan 

dampaknya pada 

peristiwa di bumi serta 

kelangsungan 

makhluk hidup 

C4 13 

14 

3.8.3 Menyimpulkan urutan 

siklus air dan 

dampaknya pada 

peristiwa di bumi serta 

kelangsungan 

makhluk hidup 

C5 15 

3.8.4 Merancang skema 

siklus air dan 

dampaknya pada 

peristiwa di bumi serta 

kelangsungan 

makhluk hidup 

C6 16 

17 

4.8 Membuat 

karya tentang 

skema siklus 

air 

berdasarkan 

informasi 

dari berbagai 

sumber 

4.8.1 Membuat karya 

tentang skema siklus 

air berdasarkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

P5  
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Lanjutan Tabel 12 

Kompetensi Dasar Indikator 
Ranah 

Berpikir 

Nomor 

Soal 

  4.8.2 Melaporkan hasil 

karya siklus air 

berdasarkan informasi 

dari berbagai sumber  

P5  

IPS     

3.3 Menganalisis 

peran 

ekonomi 

dalam upaya 

menyejahtera

kan 

kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

Indonesia 

serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

3.3.1 Mengelompokkan 

peran ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya  

C3 18 

19 

3.3.2 Menelaah peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya 

C4 20 

21 

3.3.3 Menyimpulkan peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya 

C5 22 

3.3.4 Mengkategorikan 

peran ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya 

C6 23 
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Lanjutan Tabel 12 

Kompetensi Dasar Indikator 
Ranah 

Berpikir 

Nomor 

Soal 

4.3 Menyajikan 

hasil analisis 

tentang peran 

ekonomi 

dalam upaya 

menyejahtera

kan 

kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

4.3.1 Menyajikan hasil 

analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya 

P3  

4.3.2 Melaporkan hasil 

analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya 

P4  

SBdP 

3.1 Memahami 

gambar cerita 

3.1.1 Menelaah gambar 

cerita 

C4 24 

3.1.2 Menyimpulkan 

gambar cerita 

C5 25 

4.1 Membuat 

gambar cerita 

4.1.1 Mensketsa gambar 

cerita 

P4  

4.1.2 Membuat gambar 

cerita 

P5  

 

Tabel 13. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No Indikator Nomor Soal 

1 Memberikan penjelasan sederhana 1, 2, 6, 7, 11, 12, 18, 19 

2 Membangun keterampilan dasar 3, 4, 8, 9, 13, 14, 16, 17, 20, 

21, 23, 24 

3 Menyimpulkan  5, 10, 15, 22, 25 
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3. Instrumen Validasi Produk LKPD Berbasis SAVI 

a) Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi memuat tentang isi dari LKPD 

berbasis SAVI untuk dinilai oleh validasi ahli materi. 

Tabel 14. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

No Komponen dan Butir Komponen Jumlah
 

1 Kualitas isi 6 

 1. Materi dalam LKPD yang disajikan telah sesuai 

dengan Tema 8 Subtema 3 

2. Mata pelajaran yang dikembangkan sesuai 

dengan Tema 8 Subtema 3 

3. Kompetensi dasar yang dituangkan dalam 

LKPD sesuai dengan kompetensi dasar mata 

pelajaran. 

4. Rumusan indikator yang dikembangkan dalam 

LKPD sesuai dengan kompetensi dasar mata 

pelajaran 

5. Rumusan indikator yang dikembangkan 

mengacu pada indikator berpikir kritis 

6. Rubrik yang dikembangkan sesuai dengan 

indikator berpikir kritis 

2 Penyajian Materi 5 

1. Penyajian materi sesuai dengan indikator 

2. Materi yang disajikan dapat ditampilkan melalui 

gerakan 

3. Materi yang disajikan dapat ditampilkan 

menggunakan audio. 

4. Materi yang disajikan dapat ditampilkan secara 

visual 

5. Materi yang disajikan dapat ditampilkan secara 

konkret 

 

b) Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

Kisi-kisi instrumen validasi ahli media memuat tentang tampilan dari 

LKPD berbasis SAVI untuk dinilai oleh validasi ahli media. 
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Tabel 15. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

No Komponen dan Butir Komponen Jumlah 

1 Daya Tarik LKPD 3 

1. Penampilan sampul LKPD 

2. Ilustrasi menarik perhatian peserta didik 

3. LKPD dalam menyajikan tugas 

2 Penyajian LKPD 2 

1. Keruntutan sistematika penyajian materi 

2. Penyajian ilustrasi (gambar, tabel, 

dan peta konsep) dalam LKPD 

3 Organisasi dalam LKPD 3 

1. Tampilan peta konsep/bagan menggambarkan 

cakupan materi pada LKPD 

2. Susunan materi pembelajaran dan ilustrasi 

3. Pengorganisasian judul, subjudul, dan uraian 

4 Menumbuhkan Kemampuan 

Berpikir Kritis   

1 

 1. Gambar, ilustrasi, dan contoh pada LKPD 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik 

 

c) Kisi- Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

Kisi-kisi instrumen validasi ahli bahasa memuat tentang apek bahasa 

dari LKPD berbasis SAVI untuk dinilai oleh validasi ahli bahasa. 

Tabel 16. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

No Komponen dan Butir Komponen Jumlah
 

1 Kesesuaian Bahasa dengan Tingkat 

Perkembangan Peserta Didik 

3 

1. Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat 

perkembangan usia 

2. Ilustrasi materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan usia peserta didik dan 

memperjelas konten 

3. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

kemampuan berpikir  kritis 

2 Pemakaian Bahasa Memenuhi Syarat Keruntutan 

dan Keterpaduan Alur Berpikir 

2 

1. Keruntutan dan keterpaduan antar materi 

2. Pemakaian bahasa yang efektif dan tidak ambigu 

3 Pemakaian Bahasa yang Komunikatif 2 

1. Penggunaan bahasa LKPD dalam memotivasi 

peserta didik untuk belajar 

2. Penggunaan bahasa LKPD menciptakan 

komunikasi interaktif 
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4. Instrumen Keterlaksanaan Produk LKPD Berbasis SAVI 

Instrumen keterlaksanaan produk LKPD berbasis SAVI berupa 

pernyataan untuk menilai keterlaksanaan LKPD berbasis SAVI. Kisi-kisi 

instrumen keterlaksanaan produk LKPD berbasis SAVI adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 17. Kisi-kisi Instrumen Keterlaksanaan LKPD Berbasis SAVI 

Kegiatan 
Aspek yang diamati 

SAVI Berpikir Kritis 

Pembelajaran 

1 

Somatik Melakukan percobaan pemanfaatan jenis 

air terhadap tanaman kacang hijau  

Audio Bertukar argumentasi pada saat diskusi 

dan presentasi 

Visual Membuat siklus air berdasarkan gambar 

Intelektual Tindakan yang tepat untuk menjaga 

ketersediaan air bersih 

Pembelajaran 

2 

Somatik Melakukan percobaan penjernihan air 

secara sederhana  

Audio Bertukar argumentasi pada saat diskusi 

dan presentasi 

Visual Membuat gambar bercerita tentang cara 

menjaga siklus air 

Intelektual Membuat peta pikiran terkait teks yang 

berjudul “Terganggunya Siklus Air” 

Pembelajaran 

3 

Somatik Membuat taplak meja dari sedotan bekas 

sebagai upaya meMembuat taplak meja 

dari sedotan bekas sebagai upaya 

mengurangi limbah masyarakat 

Audio Bertukar argumentasi pada saat diskusi 

dan presentasi 

Visual Memerankan percakapan tentang 

penyelesaian masalah di lingkungan 

sekitar 

Intelektual Membuat diagram alir tentang kegiatan 

daur ulang 

Pembelajaran 

4 

Somatik Membersihkan lingkungan sekitar ruang 

kelas 

Audio Bertukar argumentasi pada saat diskusi 

dan presentasi 

Visual Membuat poster tentang kebersihan 

lingkungan sekitar sekolah dan upaya 

menjaga lingkungan 

Intelektual Membuat program PBLHS secara 

berkelompok 
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Lanjutan Tabel 17 

Pembelajaran 

5 

Somatik Memisahkan samaph Organik dan 

Anorganik 

Audio Bertukar pikiran dan menjelaskan 

manfaat memisahkan organik dan  

anorganik 

Visual Mengetahui tingkat Pemborosan Air 

Intelektual Membuat pokok pikiran suatu teks pada 

peta pikiran 

Pembelajaran 

6 

Somatik Menampilkan kebudayaan Indonesia 

sebagai upaya menjaga kekayaan budaya 

Audio Mempresentasikan kekayaan alam 

Indonesia dan mendiskusikannya. 

Visual Membuat poster mencintai keberagaman 

sosial budaya Indonesia dalam upaya 

menjaga lingkungan! 

Intelektual Menemukan ide pokok berdasarkan suatu 

teks 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini ialah sebagai 

berikut. 

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat keterlaksanaan LKPD hasil 

pengembangan. Hal ini dilakukan dengan menggunakan instrumen yang 

dapat mengukur keterlaksanaan LKPD berbasis SAVI dengan bentuk 

skala Guttman yang memiliki pilihan jawaban sesuai konten pernyataan 

“Ya” dan “Tidak” dengan skor masing-masing “1” dan “0”. 

b. Lembar Validasi Ahli 

Lembar validasi ahli dalam penelitian ini ditujukan kepada ahli sesuai 

bidangnya yang bertujuan untuk memvalidasi produk pengembangan 

LKPD berbasis SAVI. Data yang diperoleh melalui lembar validasi ahli 

berupa data kuantitatif berdasarkan hasil skor pernyataan mengenai 

kesesuaian LKPD dan data kualitatif diperoleh berdasarkan komentar 

atau saran mengenai kelayakan LKPD yang dikembangkan. 

c. Angket 

Pengumpulan data awal pada penelitian ini menggunakan angket analisis 

kebutuhan peserta didik dan pendidik. Angket disebarkan kepada peserta 
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didik di Gugus Kartini Kecamatan Metro Timur dan 7 orang pendidik 

kelas V SD/MI. Data yang diperoleh melalui angket tersebut berupa data 

kuantitatif. 

d. Tes 

Tes berisi pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 

mencari data mengenai kemampuan berpikir kritis peserta didik. Teknik 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis peserta 

didik mengenai materi yang diajarkan. Tes yang digunakan pada 

penelitian pengembangan ini berupa tes objektif dengan pemilihan butir-

butir soal pilihan ganda yang relevan dengan kompetensi dasar dan 

indikator yang telah dibuat. Data tersebut berupa data kuantitatif yang 

diperoleh melalui pretest dan posttest. 

 

3.8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi data angket, analisis data 

validasi, yakni validitas teoritis (aspek materi, media, bahasa) dan validitas 

empiris (validitas dan reliabilitas), pretest serta posttest. 

a. Analisis Data Studi Pendahuluan 

Dilakukan terhadap angket analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik 

yang dideskripsikan dalam bentuk persentase, kemudian dianalisis atau 

diinterpretasikan secara kualitatif dan deskriptif. 

b. Analisis Instrumen Validitas Produk 

Analisis menggunakan skala likert yang memiliki jawaban sesuai konten 

pernyataan, yaitu skor 4 = sangat baik, skor 3 = baik, skor 2 = cukup 

baik, dan skor 1 = kurang baik. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung nilai yang dicari atau diharapkan dari setiap komponen 

dengan rumus sebagai berikut. 
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Keterangan: 

N : Nilai yang dicari atau diharapkan 

R : Skor mentah yang diperoleh 

SM : Skor maksimal 

Sumber: Purwanto (2006) 

 

Adapun hasil penilaian ahli materi, media, dan bahasa dikonversi 

menjadi skor akhir yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 18. Kriteria Validitas Ahli Materi, Media, Bahasa 

Skor Akhir Kriteria 

86 – 100 Sangat Baik 

71 – 85 Baik 

56 – 70 Cukup Baik 

0 – 55 Kurang Baik 

 

c. Analisis Instrumen Soal 

Soal tes yang digunakan berbentuk soal pilihan ganda. Soal yang telah 

dibuat berdasarkan kisi-kisi soal, kemudian diujicobakan kepada peserta 

didik untuk mengetahui validitas dan reliabilitas.  

1) Validitas Soal 

Penelitian ini menggunakan uji validitas product moment karena 

dengan dilakukannya uji validitas product moment dapat mengetahui 

derajat keeratan hubungan dua variabel. Rumus uji validitas product 

moment yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

Keterangan: 

rxy  : Koefisien korelasi X dan Y 

N  : Jumlah responden 

∑XY : Total pekalian skor X dan Y 

∑Y : Jumlah skor variabel Y 

∑X : Jumlah skor variabel X 

X
2 

 : Total kuadrat skor variabel X 

Y
2
  : Total kuadrat skor variabel Y 

rxy = 
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Penafsiran harga koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan 

harga rxy dengan harga kritis. Adapun responden berjumlah 20 peserta 

didik maka harga kritis atau r tabel yang digunakan adalah 0,444. 

Apabila rxy (hitung) ≥ 0,444 maka butir instrumen dinyatakan valid. 

Apabila r hitung ≥ r tabel dengan α = 0,05 maka alat ukur tersebut 

dinyatakan valid. Sebaliknya apabila r hitung < r tabel dengan α = 0,05 

maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid.  

Berdasarkan hasil analisis validitas soal yang telah dilakukan, 

diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 19. Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen Tes 

No Uji Validitas Jumlah Instrumen Tes 

1 Jumlah soal valid 27  

2 Jumlah soal tidak valid 8 

Jumlah 35 

Sumber: Hasil Penelitian (lampiran 10 halaman 135) 

Berdasarkan data di atas, jumlah soal yang diujicobakan sebanyak 35 

butir soal, dengan responden sebanyak 20 peserta didik. Adapun soal 

yang valid berjumlah 27 soal, maka soal yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 25 soal dengan pertimbangan penyesuaian 

indikator pencapaian kompetensi dan nilai validasi tertinggi.    

   

2) Reliabilitas Soal 

Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu 

instrumen penelitian terhadap individu yang sama (Sugiyono, 2015). 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa soal, dengan rumus 

koefisien reliabilitas alpha cronbach, karena hasil yang diperoleh 

lebih cermat dan dapat mendekati hasil yang sebenarnya. Rumus 

koefisien reliabilitas alpha cronbach sebagai berikut.  

 

r11 = │
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Keterangan: 

r11      : Koefisien reliabilitas 

n      : Banyaknya butir soal 

  
 

 
  : Jumlah varian butir 

  
 

 
  : Varian total 

 

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha cronbach jika r hitung > r 

tabel maka alat ukur tersebut reliabel dan sebaliknya, jika r hitung < r tabel  

maka alat ukur tidak reliabel. Adapun nilai koefisien reliabilitas dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 20. Klasifikasi Reliabilitas 

Nilai Koefisien Reliabilitas Kategori 

0,00-0,20 Sangat rendah 

0,21-0,40 Rendah 

0,41-0,60 Cukup 

0,61-0,80 Tinggi 

0,81-1,00 Sangat tinggi 

Sumber: Ngalimun (2017) 

Penghitungan uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 

program microsoft office exel. Berdasarkan penghitungan tersebut 

diperoleh hasil r hitung sebesar 0,92. Hasil uji reliabilitas pada 

penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 139. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen soal 

yang digunakan memiliki kriteria reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

3) Uji Efektivitas 

Uji efektivitas digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik melalui tes hasil belajar pada ranah 

kognitif pada tema 8 subtema 3. Data yang diperoleh untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan penguasaan konsep sebelum dan 

sesudah perlakuan. Nilai masing-masing pretest dan posttest 

ditentukan dengan rumus berikut. 

 

Nilai individu = 
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Tabel 21. Klasifikasi Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 

Persentase (%) Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup  

21-40 Rendah 

0-20 Rendah sekali 

 

Adapun besarnya peningkatan kemampuan berpikir kritis setiap peserta 

didik dihitung dengan rumus berikut. 

 

g = 
                              

                                     
 

 

Tabel 22. Klasifikasi N-Gain 

Besarnya N-gain Interpretasi 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

Sumber: Meltzer (2002) 

 

Tabel 23. Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Persentase (%) Kategori  

< 40 Tinggi 

40-45 Sedang 

56-75 Rendah 

> 76 Efektif 

 

4) Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan (Sugiyono, 2015). Berikut merupakan hasil uji 

hipotesis pada penelitian pengembangan ini, yaitu: 
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Hipotesis 1 

“Pengembangan LKPD berbasis SAVI efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD/ MI”. 

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan N-gain 

ternormalisasi. Besarnya peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dihitung dengan rumus gain kemudian nilai yang 

diperoleh dikategorikan ke dalam nilai gain ternormalisasi. 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pengembangan dengan judul 

“Pengembangan LKPD berbasis Somatik, Audio, Visual, dan Intelektual 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V 

SD” dapat disimpulkan  bahwa: 

a. Produk LKPD berbasis SAVI yang dikembangkan layak digunakan, hal 

ini dibuktikan dengan hasil validasi ahli materi memperoleh nilai 70,83 

dengan kategori “Cukup Baik”, bahasa memperoleh nilai 92,82 dan 

kategori “Sangat Baik”, validasi ahli media  memperoleh nilai 80,33 dan 

kategori “Baik”, serta validasi guru kelas VB dengan nilai 90,62 dan 

kategori “Sangat Baik”. Berdasarkan saran dan hasil validasi tersebut 

maka LKPD berbasis SAVI  dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran di kelas V. 

b. LKPD berbasis SAVI  efektif digunakan dalam proses pembelajaran pada 

peserta didik kelas VB SDIT Wahdatul Ummah Metro Timur untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini dibuktikan  dengan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada skor pretest dan posttest 

memperoleh Gain sebesar 0,53 dengan kategori “Sedang”.

 

5.2. Implikasi 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dan pengembangan, yang 

berfokus pada pengembangan LKPD berbasis SAVI. Penelitian dan 

pengembangan ini mampu membuat peserta didik mudah memahami materi 

penelitian dan termotivasi dalam mengerjakan soal pretest dan posttest, 

sehingga dapat dijadikan suatu parameter dalam mengambil keputusan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang baik. Selain itu juga 
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dengan adanya penelitian dan pengembangan ini, pihak-pihak yang 

bersangkutan dapat melihat lebih luas lagi permasalahan-permasalahan yang 

terjadi dalam suatu pendidikan dan mengetahui langkah-langkah yang harus 

dilakukan untuk mengambil solusi dari permasalahan tersebut. 

 

Permasalahan yang terjadi di ruang lingkup penelitian, mengungkapkan 

bahwa hasil-hasil penelitian secara langsung berimbas terhadap pihak-pihak 

yang dimaksudkan. Salah satu diantaranya adalah hasil penelitian yang 

dibahas pada bagian pretest diperoleh hasil yang kurang baik. Hal ini 

Menunjukkan bahwa pihak sekolah perlu memiliki suatu sistem yang lebih 

baik dalam pengembangan sumber belajar yang akan diberikan 

kepada peserta didik. Perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen, dimana dengan 

adanya pengembangan sumber belajar yang baru, peserta didik 

mendapatkan hasil yang berbeda dan memiliki perkembangan yang positif.  

 

Implikasi lain ialah mengenai peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang berbeda-beda. Hal ini mendorong pendidik untuk 

lebih mengeksplorasi dan memahami lebih saksama mengenai pendekatan 

pembelajaran yang sebaiknya digunakan untuk mengembangkan sumber 

belajar dalam mentransferkan ilmu kepada peserta didik. Terungkapnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang cukup efektif terhadap hasil 

pengembangan LKPD berbasis SAVI menunjukkan bahwa peserta didik 

cukup responsif terhadap suatu perubahan proses pembelajaran yang 

diberikan. Oleh karena itu,  pembelajaran dengan menggunakan produk 

LKPD berbasis SAVI   layak digunakan pada saat pembelajaran di kelas V 

sebagai suplemen dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Hal ini dikarenakan LKPD berbasis SAVI disajikan 

dengan tampilan yang menarik dan kontekstual. LKPD berbasis SAVI 

disajikan dengan memadukan empat langkah kegiatan SAVI, sehingga dapat 

memfasilitasi kemampuan peserta didik yang beragam. 
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Hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis SAVI dapat dijadikan 

alternatif penunjang buku pelajaran dan dapat memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan materi. Adanya pengembangan LKPD berbasis SAVI  yang 

efektif dalam       meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Melalui kemampuan berpikir kritis, peserta didik dapat membuka wawasan, 

memperluas pemahaman, serta mencari pengetahuan secara mandiri melalui 

proses penalaran, pemecahan masalah, dan mengambil keputusan.   

  

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang diuraikan di atas, saran yang 

dapat disampaikan adalah sebagai berikut. 

a. Peserta didik 

Peserta didik dapat menggunakan LKPD berbasis SAVI sebagai salah 

satu sumber belajar, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Perlu adanya pembiasaan peserta didik untuk berpikir 

kritis dalam aktivitas memberikan penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, dan menyimpulkan.  

b. Pendidik 

Pendidik diharapkan lebih kreatif dalam menyajikan pembelajaran. Agar 

peserta didik tertarik mengikuti kegiatan belajar. Pendidik dalam 

menggunakan LKPD berbasis SAVI   hendaknya memahami prosedur 

penggunaan LKPD, selalu mengarahkan,    memotivasi, membimbing 

peserta didik selama proses pembelajaran. Pendidik juga diharapkan 

untuk dapat melaksanakan langkah-langkah model SAVI   dengan tepat 

agar pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan guna 

meningkatkan kemampuan berpikir   kritis peserta didik. 
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c. Sekolah 

LKPD berbasis SAVI   dapat dijadikan salah satu contoh  pengembangan 

bahan ajar yang mudah dipahami dan sesuai dengan Kurikulum 2013. 

Sehingga diharapkan agar sekolah memfasilitasi pendidik untuk 

mengembangkan bahan ajar yang mudah dipahami sesuai karakteristik 

peserta didik, sesuai dengan lingkungan sekitar, dan sesuai Kurikulum 

2013. 

d. Peneliti selanjutnya 

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengembangkan LKPD 

berbasis SAVI   pada tema “Lingkungan Sahabat Kita” subtema “Usaha 

Pelestarian Lingkungan” untuk kelas V Sekolah Dasar. Diharapkan 

peneliti berikutnya agar dapat mengembangkan dan melakukan 

penelitian pada tema atau subtema lain, dengan meningkatkan 

kemampuan peserta didik pada ranah afektif, kognitif, dan psikomotor. 
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